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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, etika profesi, motivasi
dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Surabaya
Timur.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Pubik yang berada di Wilayah Surabaya Timur dengan jumlah sebanyak 23 KAP.
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. KAP yang
bersedia untuk menjadi responden adalah sebanyak 13 KAP. Jumlah kuisioner yang disebar
dalam penelitian ini sebanyak 70 kuisioner dengan data kuisioner yang dapat diolah sebanyak 63

kuisioner.

Hasil penelitian ini menunjukan baik secara simultan ataupun secara parsial variabel
independensi, etika profesi, motivas dan pengalaman kerja memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit. Oleh karena itu diharapkan untuk seluruh Kantor Akuntan Publik dapat
menjaga kualitas hasil audit dengan adanya auditor yang independen, memiliki etika profesi
yang baik, memiliki motivasi yang baik dalam diri masing-masing dan juga meningkatkan
pengalaman kerja yang dimiliki.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis yang saat ini semakin meningkat dapat
menimbulkan persaingan yang meningkat pula di dalamnya. Terdapat
berbagai pihak yang terlibat di dalam berkembangnya dunia bisnis dan
sekaligus menjadi pelaku perekonomian. Tentu saja para pelaku
perekonomian tersebut membutuhkan laporan keuangan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan menyediakan berbagai
informasi keuangan yang bersifat kantitatif yang diperlukan sebagai sarana
pengambilan keputusan baik oleh pihak internal ataupun pihak eksternal

perushaan.

Profesi akuntan publik merupakan profesi yang saat ini dipercaya oleh
masyarakat, jasa akuntan publik merupakan jasa yang digunakan dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan berpengaruh secara luas dalam era
globalisasi yang memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian
nasional yang sehat dan juga efisien serta dapat meningkatkan transparasi
dan mutu informasi dalam bidang keuangan.! Akuntan publik adalah para
akuntan yang berprofesi sebagai auditor dan konsultan pada kantor akuntan

publik atau jasa akuntansi. Untuk menjadi

1T Gusti Agung Malyani Ratnantari, I Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri, “pengaruh kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, independensi, dan komitmen organisasi
pada kinerja auditor” , ISSN: 2302-8556, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol.20.1.Juli
(2017): 789.



akuntan publik harus memperoleh izin dari Menteri Keuangan Republik
Indonesia (peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008). Setiap
akuntan publik wajib mejadi anggota Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI) sebagai asosiasi profesi yang diakui oleh pemerintah. Untuk menjadi
akuntan publik seseorang harus lulus sertifikasi akuntan publik (USAP)
guna memperoleh sebutan Certified Public Accountant Indonesia (CPA-

Indonesia) yang sebelum 2007 disebut Bersertifikat Akuntan Publik (BAP).2

Sedangkan kantor akuntan publik adalah badan usaha yang didirikan
berdasarkan hukum Indonesia dan telah mendapatkan izin usaha dari pihak
yang berwenang.® Undang-undang tentang akuntan publik diatur dalam
undang-undang Republik Indonesia nomor 5 tahun 2011.* Undang-undang
tersebut dibuat dengan beberapa hal yang menjadi pertimbangan
didalamnya yaitu, bahwa pembangunan nasional yang berkesinambungan
memerlukan perekonomian yang sehat dan efisien juga memenuhi prinsip
pengelolaan yang transparan dan akuntabel, bahwa jasa akuntan publik
merupakan jasa yang digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi
dan berpengaruh juga memiliki peran penting dalam mendukung

perekonomian serta meningkatkan transparasi dan mutu informasi dalam

2R.A. supriyono, “Akuntansi Keperilakuan” , (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018),
5.

3 Ismantoro Dwi Yuwono, S.H. , “Memahami Berbagai Etika Profesi & Pekerjaan” , (Yogyakarta:
medpress Digital, 2013), 219

“http:// www.sekjen.kemenkeu.go.id



bidang keuangan, bahwa sampai saat ini belim ada undang-undang khusus

yang mengatur profesi akuntan publik.

Profesi akuntan publik mempunyai tanggung jawab yang besar dalam
meningkatkan tingkat keandalan laporan keungan perusahaan, sehingga para
pelaku perekonomian memperoleh informasi yang handal sebagai dasar
untuk pengambilan keputusan. Kepercayaan yang diperoleh oleh auditor
dari para pengguna laporan keuangan yang telah di audite juga
mengharuskan auditor untuk tetap mempertahankan kinerja dan
profesionalisme yang baik sebagai seorang Auditor. Kinerja auditor
mencakup kualitas kerja yaitu mutu kerja auditor, kuantitas kerja berupa
hasil kerja auditor, dan juga ketepatan waktu yaitu sesuai atau tidaknya
dengan waktu yang telah direncanakan.® Guna  menunjang
profesinalismenya sebagai akuntan publik maka dalam melaksanakan tugas
auditnya, auditor harus berpedoman pada standart audit yang ditetapkan
oleh Institut akuntan Publik Indonesia (IAPI), yakni standar umum, standar
pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan.® Dimana standar umum
mencerminkan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor
yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis
yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan standar

pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal

%1 Gusti Agung Malyani Ratnantari, I Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri, “pengaruh kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, independensi, dan komitmen organisasi
pada kinerja auditor” , ISSN: 2302-8556, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol.20.1.Juli
(2017): 814-844

6 R.A. supriyono, “Akuntansi Keperilakuan” , (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018),
8



pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama
melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan
keuangan secara keseluruhan.” Akuntan dalam konteks suatu profesi dalam
bidang bisnis mempunyai peran yang signifikan dalam suatu operasi
perusahaan. Akuntansi saat ini telah menjadi salah satu profesi dalam
sebuah bidang bisnis. Akuntan publik pada dasarnya mempunyai dua
tanggung jawab dalam menjalankan profesionalnya, yaitu dengan menjaga
kerahasiaan informasi yang diperoleh dan juga menjaga mutu pekerjaan
profesionalnya.? Profesi akuntan publik bertanggung jawab untuk
meningkatkan tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga
informasi yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan
keputusan yang tepat. Laporan keuangan suatu perusahaan yang telah
diaudit oleh seorang akuntan publik kewajarannya dapat lebih dipercaya
kebenarannya. Pengguna laporan audit meyakini bahwa laporan keuangan
yang telah diaudit bebas dari salah saji material dan telah sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. Oleh karena itulah jasa
profesional keuangan yang independen dan objektif sangat diperlukan untuk
menilai kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan yang disajikan oleh

manajemen.®

Dengan semakin banyaknya kasus kegagalan audit yang terjadi

belakangan ini seperti, kasus yang terjadi pada SNP finance yang

" Ibid, 15
8 Ibid, 17
° Ibid, 21



menyebabkan dua kantor Akuntan publik di duga bersalah. Kementrian
keuangan telah menyatakan bahwa dua akuntan publik yang mengaudit
laporan  keuangan PT  Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP)
Finance, Akuntan Publik Marlinna dan Merliyana Syamsul telah melanggar
standar profesional audit. Mengutip data resmi Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan (PPPK), dalam laporan audit keuangan SNP tahun buku 2012
sampai dengan 2016, belum sepenuhnya diterapkan pengendalian sistem

informasi terkait data nasabah dan juga akurasi jurnal piutang pembiayaan.*°

Kasus audit lainnya yang juga terjadi belakangan ini adalah kasus
yang menerpa British Telecom dan PWC, dimana di dalam kasus ini juga
berdampak pada salah satu kantor akuntan publik ternama di Dunia yaitu
Price Waterhous Cooper (PWC) yang termasuk di dalam The Big Four.
Board of Director British Telecom merasa tidak puas atas kegagalan yang
dilakukan olen PWC dalam mendeteksi fraud akuntansi di Italia. Fraud
akuntansi ini gagal dideteksi olen PWC. Justru fraud berhasil dideteksi oleh
pelapor pengaduan (whistleblower) yang dilanjutkan dengan akuntansi
forensik oleh KPMG. Modus fraud akuntansi yang kemudian dilakukan
British Telecom di Italia sebenarnya relatif sederhana dan banyak dibahas di
literatur kuliah auditing namun masih banyak auditor gagal mendeteksinya

yakni melakukan inflasi (peningkatan) atas laba perusahaan selama

10

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180926072123-78-333248/kasus-snp-finance-dua-

kantor-akuntan-publik-diduga-bersalah


https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180926072123-78-333248/Sunprima%20Nusantara%20Pembiayaan
https://www.cnnindonesia.com/tag/snp-finance
https://www.cnnindonesia.com/tag/snp-finance

beberapa tahun dengan cara tidak wajar melalu kerja sama koruptif dengan

klien-klien perusahaan dan jasa keuangan.!

Dari beberapa kasus kegagalan audit yang belakangan ini terjadi
mengakibatkan para pengguna laporan keuangan mempertanyakan kualitas
kinerja auditor dan juga berkurangnya kepercayaan pengguna laporan
keuangan terhadap profesi akuntan publik. Kepercayaan yang besar dari
pengguna laporan keuangan mengharuskan akuntan publik mempertahankan
kualitas kinerja audit yang dihasilkannya. Dalam melaksanakan tugasnya
dalam mengaudit laporan keuangan, seorang auditor harus berpedoman pada
standar profesional akuntan publik (SPAP). SPAP adalah kodifikasi
berbagai pernyataan standart teknis yang merupakan panduan dalam
memberikan jasa bagi akuntan publik di Indonesia. SPAP dikeluarkan oleh
Dewan Standar Profesional Akuntan Publik Institut Akuntan Publik
Indonesia (DSPAP IAPI). Ada lima stndar dalam SPAP vyaitu, Standar
Auditing, Standar Atestasi, Standar jasa Akuntansi dan Review, Standar
Jasa Konsultasi, Standar Pengendalian Mutu.’> Seorang auditor harus
berpedoman pada SPAP terutama pada Standar Auditing, Ikatan Akuntan
Indonesia menyatakan bahwa proses audit dikatakan berkualitas jika
memenuhi Standar Auditing. Dalam Standar Auditing pada bagian standar
umum dinyatakan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih

yang memiliki keahlian dan dapat mempertahankan independensinya.

11

https://www.wartaekonomi.co.id/read145257/ketika-skandal-fraud-akuntansi-menerpa-british-

telecom-dan-pwec.htm
12 hitps://id.wikipedia.org/wiki/standar_profesional _Akuntan_Publik



Selain keahlian dan independensi, hal penting lainnya dalam
mewujudkan Kinerja yang berkualitas juga diperlukan pengalaman kerja
yang cukup baik, etika profesi yang sesuai dengan kode etik akuntan publik,
motivasi dan juga sikap religiusitas yang positif. Independensi merupakan
dasar dari profesi auditing.®® Independensi dalam kenyataannya merupakan
salah satu aspek yang paling sulit dari etika dalam profesi akuntansi.*
Coram Et Al menyatakan bahwa kualitas audit adalah seberapa besar
kemungkinan dari seorang auditor untuk dapat menemukan adanya
unintentional/intentional error dari laporan keuangan perusahaan, serta
seberapa besar kemungkinan temuan tersebut kemudian dilaporkan dan
dicantumkan dalam opini auditnya. Kualitas audit tergantung kemampuan
teknikal auditor yang terepresentasi dalam pengalaman dan pendidikan
profesi, dan juga independensi auditor dalam menjaga sikap mentalnya.’®
Auditor harus objektif dan bebas dari benturan kepentingan apapun (conflict
of interest) dan menjalankan tanggung jawab profesioninya. Auditor juga
bertanggung jawab untuk mempertahankan independensi dalam sikap
mental (independent in fact) dan independensi dalam penampilan perilaku
(independent in appearance) pada saat pelaksanaan audit.!® Sifat

independensi yang dimiliki oleh seorang auditor inilah yang sering kali

13 William C. Boynton, Raymond N. Jhonson, Walter G. Kell, “Modern Auditing” Edisi ke Tujuh
Jilid 1, (Jakarta: Erlangga), 66.

14 Rahmadi Purwanto, Adi Budiarso, Fajar Hasri Ramadhan, “Audit sektor Publik” , (jakarta:
LPKPAP, badan pendidikan dan pelatihan keuangan RI)

15 Dr, Junaidi, M.Si., CA., Ak., CSRS. , Dr. Nurdiono, S.E., M.M., CA., Ak., CPA. , “kualitas
audit”, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016), 9.

16 Faiz Zamzami, Mukhlis, Anissa Eka Pramesti, “Audit keuangan sektor publik untuk laporan
keuangan pemerintah daerah” , (Yogyakarta: Gadjah Mada University press, 2014), 7.



menjadi salah satu hal paling penting yang bisa membuat masyarakat dan
pengguna laporan keuangan percaya akan kualitas audit yang baik.
Independensi ini dipertanyakan ketika terjadi banyak kasus kegagalan audit
yang terjadi. Independensi yang dimiliki oleh auditor merupakan salah satu
hal yang menarik untuk diletili, terutama pengaruhya terhadap kualitas
audit. Banyak pertanyaan yang timbul ketika akhir-akhir ini terjadi banyak

kasus kegagalan audit.

Dalam menjalankan tugasnya seorang auditor juga harus memiliki
etika yang baik. Etika yakni, tentang penilaian baik dan buruknya perilaku
dan kajian terhadap kenyataan hidup dari segi baik buruk dan juga benar
salahnya.'” Sedangkan etika profesi adalah prinsip-prinsip yang berlaku
pada bidang tertentu.’®* Menurut Goleman untuk menjadi auditor yang
mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan menjunjung tinggi etika
profesinya, kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20%, sedangkan
80% di pengaruhi oleh bentuk kecerdasan lain, salah satunya adalah
kecerdasan emosional.’® Dengan adanya kecerdasan emosional seorang
auditor diharapkan mampu mengatur perasaana dengan baik, mampu
memotivasi diri sendiri, berempati ketika menghadapi gejolak emosi diri
maupun diri orang lain, fleksibel dalam situasi dan kondisi yang sering
berubah, sehingga dengan akal sehat mampu berpikir positif dalam

menghadapi  tekanan dan gangguan yang dapat memengaruhi

17 Kasdin Sihotang, “Etika profesi akuntansi” , (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2016), 57.

18 Kasdin Sihotang, “Etika profesi akuntansi” , (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2016), 68.

19 Dr. I Wayan Suartana, S.E., Ak., M.Si. , “Akuntansi Keperilakuan” , (Yogyakarta: Andi Offset,
2010), 148.



independensinya. Dengan demikian hasil pemeriksaan yang dilakukan tidak

memihak pada pihak manapun.

Menurut Winardi pengalaman kerja dalam sebuah organisasi
memberikan kehidupan tersendiri bagi setiap organisasi, keterampilan yang
diperlukan untuk menciptakan ide-ide kreatif itu timbul berdasarkan
pengalaman kerja yang didapatkan dan dimiliki seseorang dalam sebuah
organisasi.’ Dengan adanya pengalaman kerja yang baik maka besar
kemungkinan kinerja yang dimiliki oleh karyawan tersebut juga akan baik
pula. Kinerja seorang individu dikatakan baik jika individu tesebut
mempunyai pengalaman kerja yang baik pula. Sedangkan sebagai seorang
auditor dengan Kkinerja yang baik adalah auditor yang memiliki sikap
independensi yang dapat dipertanggung jawabkan kepada setiap pengguna
hasil audit yang dilakukan. Jika seorang auditor memiliki latar belakang
kinerja yang baik, sikap independensi yang dapat dipertanggug jawabkan
juga etika yang baik serta motivasi positif yang tinggi dalam diri auditor itu

sendiri besar kemungkinan kualitas audit yang dihasilkan akan baikpula.

Surabaya merupakan kota terbesar ke dua setelah Jakarta, dan tentu
saja arus bisnis yang terdapat didalamnya membuat auditor di Surabaya
semakin meningkatkan kualitas kinerjanya untuk mendapatkan kepercayaan
dari berbagai perusahaan yang ada disekitarnya. Kantor akuntan publik yang

ada di Surabaya juga cukup banyak, ada sekitar kurang lebih 44 kantor

20 Aswar Annas, “Interaksi Pengambilan Keputusan dan Evaluasi Kebijakan” , (Celebes Media
Perkas, 2017), 34.
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akuntan publik di Surabaya.?! Dengan dilatar belakangi beberapa kasus
kegagalan audit yang terjadi belakang ini dan juga dikarenakan penulis
bertempat tinggal di Surabaya, maka penulis tertarik untuk meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja Audit yang ada di KAP Surabaya,
tepatnya wilayah Surabaya timur. Maka dalam penelitian ini penulis
mengankat judul “PENGARUH INDEPENDENSI, ETIKA PROFESI,
MOTIVASI DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP KUALITAS

AUDIT”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang
masalah di atas, maka rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai
berikut:
1.  Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit?
2. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap kualitas audit?
3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit?
4.  Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit?
5. Apakah Independensi, Etika Profesi, Motivasi, dan Pengalaman Kerja

berpengaruh terhadap Kualitas Audit secara Simultan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diambil, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

2l Tkatan Akuntan Publik Indonesia, “Directory Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik”,
(Jakarta: Salemba Empat, 2017), 201.
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Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit.
Untuk mngetahui pengaruh etika profesi terhadap kualitas audit.
Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kualitas audit.

Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit.
Untuk mengetahui pengaruh Independensi, Etika Profesi, Motivasi,

dan Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audi secara Simultan.

Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Untuk mengembangakan ilmu dan juga dapat digunakan sebagai
tambahan literatur tentang penelitian yang berhubungan dengan
pengaruh independensi, etika rofesi, motivasi dan pengalaman kerja
terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

Manfaat Praktis

a)  Bagi Akuntan di Kantor Akuntan Publik (KAP)

Dengan adanya penelitian dan analisis ini, bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh independensi, etika
profesi, motivasi dan pengalaman kerja trehadap kualitas audit.
Terutama sebagai masukan untuk pimpinan kantor Akuntan
publikdalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas audit
pada KAP yang dimiliki agar semakin banyak perusahaan yang

menggunakan jasa KAP mereka.



b)
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Bagi Penulis

Dengan dilakukannya penelitian ini penulis berharap dapat
menggunakannya sebagai latihan dan penerapan disiplin ilmu
yang diperolen selama dibangku perkuliahan. Serta dapat
menambah pengalaman juga pengetahuan secara real dan lebih
dalam mengenai Kantor Akuntan Publik, juga Auditor yang ada
di dalamnya. Dan juga mengetahui tentang faktor-faktor apa
sajakah yang sangat mempengaruhi kualitas audit yang ada di

KAP Surabaya.



A.

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

1.

Independensi

Independensi merupakan suatu konsep yang lebih mendasar
dalam profesi akuntansi dibandingkan dengan profesi lainnya. Dalam
audit, independensi memegang peranan yang sangat penting sehingga
tanpa adanya independensi tidak ada jasa audit yang sesungguhnya
dapat dilaksanakan.?? Independensi dianggap sebagai suatu
karakteristik auditor yang paling kritis.?®> Independensi sering
disamakan dengan kebebasan, walaupun ada yang membedakan
keduanya. Independensi adalah situasi atau keadaan dimana seseorang
tidak terikat dengan satu pihak manapun. Artinya, suatu keadaan
dimana seseorang mandiri dan bebas serta tidak tergantung pada
siapapun.?* Independensi juga berarti adanya kejujuran auditor dalam
mempertimbangkan fakta secara objektif dan tidak memihak dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya.?® Independensi adalah
salah satu hal yang esensial untuk dipenuhi oleh seorang auditor,

untuk mejamin kewajaran atas kredibilitas laporan keuangan

22 1bid, 98

23 Dr. Junaidi, M.Si., Ak., CSRS. , Dr, Nurdiono, S.E., M.M., CA., Ak., CPA. , “Kualitas Audit”,
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016), 9.

24 Kasdin Sihotang, “Etika Profesi Akuntansi”, (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2016), 194.

%5 Sukrisno Agoes, “Auditing Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan Oleh Akuntan Publik”,
(Jakarta: Salemba Empat, 2012),22

13
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yang menjadi tanggung jawab manajemen. Jika akutan tidak bersikap
independen maka opini yang diberikan tidak akan memberi tambahan
nilai apapun. Mautz dan Sharaf (1961: 206-207) mengusulkan tiga
dimensi independensi auditor. Pertama adalah independensi dari
kontrol atau pengaruh yang tidak diinginkan dalam pemilihan teknik,
prosedur audit dan luas penerapannya. Kedua adalah independensi
dari kontrol atau pengaruh yang tidak diinginkan dalam pemilihan
area, aktivitas, hubungan personal, dan kebijakan manajerial yang
diuji. Ketiga adalah independensi dari kontrol atau pengaruh yang
tidak diharapkan dalam penyampaian fakta yang ditemukan dari
pengujian atau dalam penyampaian rekomendasi maupun opini
sebagai hasil dari sebuah pengujian.?® Independensi merupakan dasar
dari profesi auditing. Hal itu berarti bahwa auditor akan bersikap
netral terhadap entitas, dan oleh karena itu akan bersikap objektif.
Publik dapat mempercayai fungsi audit karena auditor bersikap tidak
memihak serta mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil.
Meskipun entitas adalah klien auditor, namun CPA memiliki tanggung
jawab lebih besar kepada para pengguna laporan auditor yang jelas
telah diketahui.?” Independensi dalam kenyataan merupakan salah
satu aspek paling sulit dalam profesi akuntansi. Seringkali kegagalan

audit disebabkan oleh tidak adanya independensi. Beberapa pihak juga

% Arum Ardianingsih, S.E., M.Acc., Ak.CA, “Audit Laporan Keuangan”, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2018), 25-26.

27 Wiliam C. Boynton, Raymond N. Jhonson, Walter G. Kell, “Modern Auditing”, (Jakarta:
Erlangga, ), 66.
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percaya bahwa ketidak kompetenan merupakan perwujudan dari

tiadanya independensi dalam kenyataan.?

Arens menyatakan bahwa independensi auditor dapat
diklasifikasikan kedalam dua aspek, yaitu:?°

a.  Independensi dalam fakta, artinya auditor harus mempunyai
kejujuran yang tinggi dan Kketerkaitan yang erat dengan
objektivitasnya. Seorang auditor dapat dikatakan independen
dalam fakta apabila mampu mempertahankan sikap yang tidak
memihak sepanjang pelaksanaan auditnya.

b.  Independen dalam penampilan, adalah pandangan pihak lain
terhadap diri seorang auditor sehubungan dengan pelaksanaan
audit. Meskipun seorang auditor telah menjalankan auditnya
secara independen dan objektif, pendapat yang dinyatakannya
melalui laporan audit tidak akan dipercaya oleh pemakai jasa
auditor apabila ia tidak mampu mempertahankan independensi
dalam penampilan. Karena sebagian besarnilai laporan audit

berasal dari status independensi auditor tersebut.

Terdapat 4 indikator yang dapat dugunakan untuk mengukur
independensi seorang auditor menurut Sukrisno Agoes, yaitu:°
a.  Lama hubungan dengan klien (audit trenue), keputusan menteri

keuangan N0.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik,

28 Ramadi Purwanto, Adi Budiarso, FajarHasri Ramadhana, “Audit Sektor Publik”, (Jakarta:
LPKPAP Badan pendidikan dan Pelatihan Keuangan Departemen RI), 87.

2 Arens, et, al, “Auditing Dan Jasa Assurance”, (Jakarta: Erlangga, 2008), 86

30 Sukrisno Agoes, “Auditing Petunjuk Praktis....,24
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membatasi masa kerja auditor paling lama tiga tahun untuk klien
yang sama, sedangkan untuk KAP boleh sampai lima tahun
masa kerja. Pembatasan ii dimaksudkan agar dapat mencegah
terjadinya skandal akuntansi yang disebabkan oleh karena
terlalu dekatnya huungan antara auditor dengan kliennya.
Hubungan yang lama antara auditor dengan Kklien dapat
berpotensi untuk menjadikan auditor puas dengan apa yang telah
dilakukan, dan melakukan prosedur audit yang kurang tegas dan
tergantung pada pernyataan manajemen.

Tekanan dari klien, Auditor sering kali mengalami konflik
kepentingan dengan manajemen perusahaan. Seoran manajer
menginginkan operai perusahaan atau Kkinerja keuangan
perusahaannya tampak berhasil tegambar melalui laba yang
tinggi dengan maksud untuk menciptakan penghargaan. Untuk
mencapai tujuannya tersebut tidak jarang seorang manajer
perusahaan melakukan tekanan kepada auditor sehingga laporan
keuangan auditan sesuai dengan keinginan klien. Pada situasi ini
seorang auditor mengalami dilema, padasatu sisi jika auditor
mengikuti keinginan klien maka berarti ia melanggar standar
profesi audit, sedangkan disisi lain jiak auditor tidak mengikuti
keinginan klien maka klien dapat menghentikan penugasan atau
mengganti KAP. Oleh karena itu setiap auditor harus bisa

memperthankan independensinyadengan bertindak jujur, tegas,
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adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu
untuk memenuhi kepentingan pribadinya.

Telaah dari rekan auditor (peer review), tuntutan pada profesi
akuntan untuk memberikan jasa yang berkualitas menuntut
transparansi informasi menegnai pekerjaan dan operasi KAP.
Kejrlasan informasi tetang adanyan sistem pengendalian kualitas
yang sesuai dengan standar profesi merupakan salah satu bentuk
pertanggung jawaban terhadap klien dan masyarakat luas akan
jasa audit yang diberikan. Oleh katena itu pekerjaan akuntan
publik atau seorang auditor dan operasi KAP perlu dimonitor.
Hal ini Dbertujuan untuk menilai kelayakan desain sistem
pengendalian kualitas dan kesesuaiannya denagn standar
kualitas yang disyaratkan sehingga output yang dihasilkanpun
dapat mencapai standar kualitas yang tinggi.

Jasa Non Audit, jasa yang dberikan oleh KAP bukan hanya jasa
atestasi, melainkan juga ada jasa non atestasi yaitu berupa jasa
kosultasi manajemen dan perpajakan serta ada juga jasa
akuntansi seperti jasa penyusunan laporan keuangan. Pemberian
selain jasa audit berarti aditor telah terlibat didalam aktivitas
manajemen klien. Jika pada saat dilakukan pengujian laporan
keuangan klien dan ditemukan kesalahan yang terkait dengan
jasa yang diberikan oleh auditor tersebut, kemudian auditor

tidak mau reputasinya buruk karena dianggap memberikan
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alternatif yang tidak baik bagi kliennya, maka hal ini dapat
mempengaruhi kualita audit da juga reputasi auditor tersebut.
Utnuk menghindari hal tersebut maka auditor harus bekerja dan
menjalankan tugasnya dengan memegang teguh prinsip-prinsip

profesi akuntan publik.3

2. Etika Profesi

Etika adalah refleksi kritis dan logis atas nilai dan norma-norma
untuk pengendalian diri. Etika profesi dibuat dan diterapkan dari dan
untuk kepentingan kelompok sosial (profesi) itu sendiri. Profesi itu
beranggotakan para profesional yang merupakan sekumpulan orang-
orang yang berkeahlian dan berkemahiran. Seorang profesional
terbentuk dari proses pendidikan dan pelatihan yang berkualitas dan
berstandar tinggi. Dalam memberikan jasa profesionalnya secara
berkualitas maka para profesi di kontrol dan dinilai dari dalam oleh
rekan sejawat dan sesama profesi sendiri. Kehadiran organsasi dengan
perangkat “built-in mechanism” berupa kode etik profesi. Dalam hal
ini jelas diperlukan untuk menjaga martabat serta kehormatan profesi,
dan di sisi lain melindungi masyarakat dari segala bentuk
penyalahgunaan kahlian.®? Didalam etika pofesi auditor terdapat kode

etik yang mengatur etika profesi auditor. Kode etik adalah nilai-nilai,

31 Lauw Tjun Tjun dkk, “ pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit”,
Jurnal Akuntansi, No. 1, Vol. 4 (Mei 2012), 42

32 Arum Ardianingsih, S.E., M.Acc., Ak.CA, “Audit Laporan Keuangan”, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2018), 30-31.
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norma-norma, kaidah-kaidah yang mengatur perilaku moral dari suatu
profesi melalui ketentuan-ketentuan tertulis yang harus dipenuhi dan
ditaati setiap anggota profesi.>® Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas audit yaitu ketaatan auditor pada kode etik
profesinya.®* Dalam melakukan audit maka auditor sudah seharusnya

selalu berpedoman pada kode etik profesi yang dimilikinya.

Adapun pernyataan yang dapat digunakan sebagai indikator
yang dapat mengukur etika profesi dalam penelitian ini adalah:®
1)  Organisasional
2)  Lingkungan keluarga
3)  Emotional quotient

4)  Kode etik akuntan publik.

3. Motivasi
Motivasi berasal dari kata move yang artinya ‘“bergerak”.
Motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan atau mendorong
seseorang atau sekelompok orang, untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu.®® Menurut JW Atkisonmengakui bahwa sulit
untuk mendefinisikan motivasi karena tidak mempunyai arti yang

tetap, dan dapat digunakan dalam berbagai cara yang sangat

3 Ramadi Purwanto, Adi Budiarso, FajarHasri Ramadhana, “Audit Sektor Publik”, (Jakarta:
LPKPAP Badan pendidikan dan Pelatihan Keuangan Departemen RI), 56.

3 Arum Ardianingsih, S.E., M.Acc., Ak.CA, “Audit Laporan Keuangan”, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2018), 32.

% Ibid, 39.

3 Anton Irianto, “Born to Win”, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), 53.
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bervariasi. Namun secara umum dapat diartikan bahwa motivasi
adalah suatu proses mengarahkan piliha individu antara berbagai
bentuk kegiatan sukarela. Sementara itu John Capbell memerkuat
pendapat tersebut dengan menambahkan bahwa motivasi menyangkut
pengarahan perilaku, kekuatan menanggapi dan kegigihan perilaku.
Didalamya termasuk sejumlah konsep seperti dorongan, kebutuhan,
rangsangan penghargaan, penguatan dan pencapaian. Selanjutnya,
Gitosudarmo dan Sudita mengatakan motivasi adalah faktor-faktor
yang ada dalam diri seseorang yang menggerakkan, mengarahkan
perilakunyauntuk dapat mencapai tujuan tertentu. Stanley Vance
mengataka bahwa pada hakikatnya motivasi adalah perasaan atau
keinginan seseorang yang berada dan bekerja pada kondisi tertentu
untuk melaksanakan tindakan yang menguntungkan. Dapat
disimpulkan dari beberapa pernyataan tersebut diatas bahwa motivsi
adalah besar kecilnya usaha yang diberikan oleh seseorang untuk
melaksanakan tugas-tugasnya, dengan kata lain motivasi kerja
merupakan merupakan salah satu faktor yang paling mempengaruhi
seesorang dalam melakukan pekerjaan, tinakan-tindakan, atau

kegiatan kearah tujuan yang telah ditetapkan.

Motivasi external adalah motivasi yang berasal dari luar diri
seseorang, motivasi external terbagi menjadi dua yaitu, motivasi
external postif dan negatif. Motivasi internal adalah motivasi yang

berasal dari dalam diri sendiri, dapat berupa motivasi positif ataupun
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negatif. Motivasi internal positif muncul karena adanya rasa ingin
berubah dan berkembang menjadi pribadi yang jauh lebih baik dari
sebelumnya. Biasanya motivasi internal jauh lebih permanen karena
tidak tergantung pada pihak lain (sepenuhnya tergantung pada diri
sendiri), tapi bagaimanapun juga manusia adalah makhluk sosial. Dan
lingkungan sekitar juga dapat mempengaruhi setiap individu dengan
mudah. Kemampuan seseorang memotivasi diri sendiri dapat
ditelurusi melalui bagaimana caranya mengendalikan dorongan hati,
derajat kecemasan yang berpengaruh terhadap kinerja seseorang.
Dengan kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya maka
seseorang akan cenderung memiliki pandangan yang positif dalam
menilai segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya.®” Motivasi kerja
merupakan hasil dari akumulasi kebiasaan atau karakter seseorang
dengan lingkungan, seperti situasi tempatnya bekerja, atasannya,
rekan-rekannya, peraturan perusahaan, dan sarana pendukung
kerjanya.®® Dengan adanya kemampuan dan di dukung dengan
motivasi kerja yang baik akan mengakibatkan peforma kinerja yang
baik pula bagi seseorang. Dan apabila semua karyawan dalam suatu
perushaan memilki performa yang baik, maka performa perusahaan

tersebut juga akan menjadi baik.

37 Dr. 1 Wayan Suartana, S.E., Ak., M.Si. , “Akuntansi Keperilakuan” , (Yogyakarta: Andi Offset,
2010), 149.

% Raja Bambang Suntikno, M.B.A. , “The Power Of Empathy in Leadership”, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2006), 6.
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Motivasi mengandung beberapa unsur yang dapat diuraikan sebagali

berikut:3°

a.

Tujuan, manusia adalah makhluk yang bertujuan meskipun
setiap manusia mempunyai tujuan yang berbeda-beda. Manusia
organisasional yang memiliki motivasi tunggi senatiasa sadar
bahwa antara tujuan dalam dirinya dan tujuan dalam
organisasinya tidak terpisahkan untuk dapat mencapai tuuannya
tersebut. Dengan adanya tujuan tersebut dan di dorong dengan
motivasi positif dalam diri individu akan membuat individu
tersebut bergerak dan berusaha untuk dapat mencapai tujuannya
tersebut.

Kekuatan dalam diri individu, manusia adalah insan yang
memiliki energi fisik, otak, mental dan spiritualdalam arti luas.
Kekuatan ini berakumulasi dan menjelma dalam bentuk
dorongan batin seesorang untuk melakuka tugasnya secara tepat
waktu, optimal, efisien, akurat serta mampu memuaskan klien
atau pengguna

Keuntungan, bahwa pada dassarnya manusia bekrja untuk
memperoleh keuntungan. Dengan adanya keuntungan atau
kompensasi yang akan diterima tersebutlah manusia akan
termotivasi untuk semakin bersemangat dalam bekerja atau

melakukan pekerjaannnya.

39 Desi Nur Aini “Analisis pengaruh kepemimpinan islam, motivasi kerja....,51
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Menurut Chung dan Megginsion dalam Gomes (2003: 180)

motivasi seorang pekerja untuk bekerja biasanya adalah hal rumit,

karena motivasi melibatkan faktor-faktor individual dan faktor

organisasional. Faktor-faktor yang sifatnya individual yaitu:

a.

b.

134

d.

Kebutuhan-kebutuhan (needs)
Tujuan (goals)
Sikap (attitudes)

Kemampuan (abilities)

Sedangkan faktor yang tergolong kedalam kepentinagn organisasional

adalah:

a.  Pembayaran atau gaji (pay)

b.  Keamanan pekerjaan (job security)
c.  Sesama pekerja (co-workers)

d.  Pengawasan (supervision)

e.  Pujian (praise)

f. Pekerjaan itu sendiri (job itself )

Sedangkan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur motivasi

yaitu:*

1)  Ketangguhan
2)  Keuletan

3)  Konsistensi

Pengalaman Kerja

“0 1bid, 38
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Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta
ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam pekerjaannya yang
dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta
keterampilan ~ yang  dimilikinya.  Pengalaman  kerja  atau
profesionalisme telah menjadi dasar dalam setiap lembaga. Kreativitas
setiap pelaku organisasi menjadi kebutuhan dasar, organisasi akan
mengalami kemajuan peningkatan produktifitas apabila setiap pelaku
organisasi memiliki pegawai dengan pengalaman kerja yang baik.
Pengalaman kerja atau profesionalisme dalam sebuah lembaga
organisasi adalah hal yang sangat dibutuhkan, terutama dalam konsep
interaksi pengambilan keputusan. Dalam sebuah organisasi akan
mengalami peningkatan kinerja yang baik apabila pegawai yang
terlibat didalamnya memiliki berbagai pengalaman kerja, selain itu
pengalaman kerja dalam pengambilan keputusan pada konteks
organisasi telah mampu memberikan produktifitas pelayanan-
pelayanan organisasi serta dapat pula menjadi pendorong bagi suatu
organsasi dalam pencapaian tujuan yang maksimal. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Libby dan Frederick (1990),
menemukn bahwa auditor yang berpengalaman mempunyai
pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan. Mereka juga lebih
mampu memberikan penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-
kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan

kesalaha berdasarkan pada tujuan audit struktur dari sistem akuntansi
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yang mendasari (Elfarini, 2007).** Menurut (Winardi, 2007, 157)

pengalaman kerja dalam sebuah organisasi memberikan kehidupan

tersendiri bagi setiap organisasi, keterampilan yang diperlukan untuk

menciptakan ide-ide kreatif itu timbul berdasarkan pengalaman kerja

yang didapatkan dan dimiliki seseorang dalam sebuah organisasi.*?

Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja

karyawan:*3

1)

2)

3)

4)

5)

Latar belakang pibadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan,
bekerja, untuk menunjukan apa yang telah dilakukan seseorang
di waktu yang lalu.

Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapsitas atau
kemampuan sesorang.

Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan
tanggung jawab dan wewenang seseorang.
Kemampuan-kemampuan analistis dan manipulatif untuk
mempelajari kemampuan penilaian dan penganalisaan.
Keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai

kemampuan dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik pekerjaan.

Dan adapun indikator dalam pengalaman kerja yaitu:**

4 Lauw Tjun Tjun, “pengaruh kometensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit”,
Jurnal Akuntansi, No 1, Vol 4 (Mei 2012), 35
42 Aswar Annas, “Interaksi Pengambilan Keputusan dan Evaluasi Kebijakan” , (Celebes Media

Perkas, 2017), 34.

4 T. Hani Handoko, “Mnajemen Edisi 2 ,(Jakarta: BPFE Yogyakarta, 1984)
44 Bill Foster, “pembinaan untuk peningkatan kerja karyawan” , (jakarta: PPM, 2001)



1)  Lama waktu atau masa bekerja
2)  Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki

3)  Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan

Kualitas Audit

Kualitas auditor adalah kemampuan profesional individu
auditor dalam melakukan pekerjaannya. De Angelo dalam
Nizarul dkk mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas
bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran
pada sistem akuntansi klien.*

Menurut Wooten dalam Mirna Dyah Auditor yang
memiliki banyak klien dalam lingkungan yang sama akan
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang resiko audit
khusus yang memiliki industri tersebut, tetapi akan membutuhkan
pengembangan keahlian lebih daripada auditor pada umumnya.
Tambahan keahlian ini akan menghasilkan return positif dalam
free audit. Sehingga para peneliti memiliki hipotesis bahwa auditor
dengan konsentrasi tinggi dalam industri tertentu akan
memberikan kualitas yang lebih tinggi. Auditor dengan
kemampuan profesionalisme tinggi akan lebih melaksanakan audit
secara benar dan cenderung menyelesaikan setiap tahapan-

tahapan proses audit secara lengkap dan mempertahankan sikap
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4 Lilis ardini, “ Pengaruh Kompetensi, Independensi, Akuntanbilitas dan Motivasi Terhadap
Kualitas Audit”, Majalah Ekonomi, Tahun XX No. 3 (Desember, 2010), 331



skeptisme dalam mempertimbangkan bukti-bukti audit yang

kurang memadai yang ditemukan selama proses audit untuk

memastikan agar menghasilkan kualitas audit yang baik.*°
Selanjutnya menurut De Angelo dalam Kusharyanti

mendefinisikan ~ kualitas  audit  sebagai  kemungkinan

(probability)di mana auditor akan menemukan dan

melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi klien.

Adapun kemampuan untuk menemukan salah saji yang material

dalam laporan keuangan perusahaan tergantung dari kompetensi

auditor sedangkan kemauan untuk melaporkan temuan salah saji

tersebut tergantung pada independensinya.*” Adapun indikator

dalam penelitian ini yang digunakan dalam pengukuran kualitas

audit adalah sebagai berikut:*®

1)  Kualitas

2)  Integritas

3)  Objektivitas

4)  Kerahasiaan

5)  Kompetensi

Hubungan Independensi Dengan Kualitas Audit
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Kualitas audit seperti dikatakan oleh De Angelo dalam Alim

dkk, yaitu sebagai probabilitas dimana seorang auditor menemukan

% 1bid, 331
47 1bid, 332

4 Siti Nurhayati Nafsiah, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Auditor
Terhadap Kualitas Auditor”, konferensi Ilmiah Akuntansi 1 (Februari 2014), 12.



28

dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem
akuntansi kliennya. Sedangkan Christiawan mengungkapkan, kualitas
audit ditentukan oleh dua hal yaitu independensi dan kompetensi. Dari
definisi diatas, maka kesimpulannya adalah auditor yang kompeten
adalah auditor yang mampu menemukan adanya pelanggaran
sedangkan auditor yang independen adalah auditor yang bisa
mengungkapkan  pelanggaran tersebut. Jelas terlihat bahwa
independensi dan kompetensi seperti dikatakan Christiawan dan
merupakan faktor penentu kualitas audit dilihat dari sisi auditor.*®

Fearnley dan Page dalam Hussey dan Lan mengatakan bahwa
sebuah audit hanya dapat menjadi efektif jika auditor bersikap
independen dan dipercaya untuk lebih cenderung melaporkan
pelanggaran perjanjian antara prinsipal (pemegang saham dan
kreditor) dan agen (manajer). Sedangkan menurut Christiawan,
seorang akuntan publik yang independen adalah akuntan publik yang
tidak mudah dipengaruhi, tidak memihak siapapun, dan berkewajiban
untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan,
tetapi juga pihak lain pemakai laporan keuangan yang mempercayai
hasil pekerjaanya.>°

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jika
seorang auditor bersikap independen, maka ia akan memberi penilaian

yang sebenarnya terhadap laporan keuangan yang diperiksa, tanpa

49 JTcuk Rangga Bawono “Faktor-Faktor Dalam Diri Auditor dan Kualitas Audit”, Jurnal Ekonomi
dan Bisnis, Unversitas Jendra Sudirman Purwokerto VVol. 16 Nomor 02, (September 2014), 05.
% 1bid, 05
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memiliki beban apapun terhadap pihak manapun. Maka penilaiannya
akan mencerminkan kondisi yang sebenarnya dari sebuah perusahaan
yang sedang diperiksa. Dengan demikian maka jminan atas keandalan
laporan yang diberikan oleh auditor tersebut dapat dipercaya oleh
semua pihak yang berkepentingan. Jadi kesimpulannya adalaha
semakin tinggi independensi seorang auditor maka semakin baik pula
kualita audit yang diberikan.
7. Hubungan Etika profesi dengan Kualitas Audit

Dalam penelitian Putu Septiani menunjukkan bahwa semakin
tinggi etika profesi auditor maka semakin baik pula kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik di Bali. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian oleh Rahma dan Wahyuni, yang menyatakan bahwa etika
profesi berpengaruh pada kualitas audit. Dengan menjunjung tinggi
etika profesi diharapkan tidak terjadi kecurangan diantara para
auditor, sehingga dapat memberikan pendapat auditan yang benar-
benar sesuai dengan laporan keuangan vyang disajikan oleh
perusahaan.®® Jadi, dalam menjalankan pekerjaannya, seorang auditor
dituntut untuk mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar tidak
terjadi persaingan diantara para akuntan yang menjurus pada sikap
curang. Dengan diterapkannya etika profesi diharapkan seorang

auditor dapat memberikan pendapat yang sesuai dengan laporan

51 Putu Septiani “Pengaruh Independensi, Profesionalisme, Tingkat Pendidikan, Etika Profesi,
Pengalaman, Dan Kepuasan Kerja Auditor Pada Kualitas Audit Kantor Akuntan Publik Di Bali”,
ISSN: 2302-8556, E-jurnal Akuntansi Universitas Udayana 7.2 (2014), 445.
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keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Jadi, semakin tinggi
Etika Profesi dijunjung oleh auditor, maka kualitas audit juga akan
semakin bagus.>?
8.  Hubungan Motivasi dengan Kualitas Audit

Menurut Triaingsih motivasi yang diberikan bisa dibagi menjadi
dua jenis motivasi yaitu motivasi positif dan motivasi negatif. Motivasi
positif adalah proses untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar
menjalankan sesuatu yang Kita inginkan dengan cara memberikan
kemungkinan untuk mendapatkan hadiah. Sedangkan motivasi
negatif adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau
melakukan sesuatu yang kita inginkan. Suatu komitmen profesional
pada dasarnya merupakan persepsi yang berintikan loyalitas, tekad dan
harapan seseorang dengan dituntun oleh sistem nilai atau norma yang
akan mengarahkan orang tersebut untuk bertindak atau bekerja sesuai
prosedur-prosedur tertentu dalam upaya menjalankan tugasnya dengan
tingkat keberhasilan yang tinggi. Hal ini dapat menjadikan komitmen
profesional sebagai gagasan yang mendorong motivasi seseorang
dalam bekerja. Motivasi merupakan sesuatu yang memulai gerakan,
sesuatu yang membuat orang bertindak atau berprilaku dalam cara-

cara tertentu .>3

Kualitas audit akan tinggi apabila keinginan dan kebutuhan

52 |bid, 446
5 Lilis ardini, “ Pengaruh Kompetensi, Independensi, Akuntanbilitas dan Motivasi Terhadap
Kualitas Audit”, Majalah Ekonomi, Tahun XX No. 3 (Desember, 2010), 336.
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auditor yang menjadikan motivasi kerjanya dapat terpenuhi.
Kompensasi dari organisasi berupa penghargaan (reward) sesuai
profesinya, akan menimbulkan kualitas audit karena mereka merasa
bahwa organisasi telah memperhatikan kebutuhan dan pengharapan
kerja mereka. Dengan demikian, apabila seseorang atau auditor
mempunyai kompetensi, independensi dan akuntanbilitas maka akan
mengarahkan atau menimbulkan motivasi secara profesional dengan
adanya motivasi yang tinggi maka akan menambah kualitas audit.>*
Hubungan Pengalaman Kerja dengan Kualitas Audit

Knoers dan Haditono dalam Asih mengatakan bahwa
pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal
maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang
membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi.
Variabel pengalaman akan diukur dengan menggunakan indikator
lamanya bekerja, frekuensi pekerjaan pemeriksaan yang telah
dilakukan, dan banyaknya pelatihan yang telah diikutinya.
Kebanyakan orang memahami bahwa semakin banyak jumlah jam
terbang seorang auditor, tentunya dapat memberikan kualitas audit
yang lebih baik daripada seorang auditor yang baru memulai
kariernya. Atau dengan kata lain auditor yang berpengalaman

diasumsikan dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik

5 Ibid, 337.



32

dibandingkan dengan auditor yang belum berpengalaman. Hal ini
dikarenakan pengalaman akan membentuk keahlian seseorang baik
secara teknis maupun secara psikis.>®

Menurut Aji secara teknis, semakin banyak tugas yang dia
kerjakan, akan semakin mengasah keahliannya dalam mendeteksi
suatu hal yang memerlukan treatment atau perlakuan khusus yang
banyak dijumpai dalam pekerjaannya dan sangat bervariasi
karakteristiknya. Jadi dapat dikatakan bahwa seseorang jika
melakukan pekerjaan yang sama secara terus menerus, maka akan
menjadi lebih cepat dan lebih baik dalam menyelesaikannya. Hal ini
dikarenakan dia telah benar-benar memahami teknik atau cara
menyelesaikannya, serta telah banyak mengalami berbagai hambatan-
hambatan atau kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya tersebut,
sehingga dapat lebih cermat dan berhati-hati dalam menyelesaikannya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Herliyansyah dan Ilyas yang
mengatakan bahwa penggunaan pengalaman didasarkan pada asumsi
bahwa tugas yang dilakukan secara berulang-ulang memberikan
peluang untuk belajar melakukannya dengan yang terbaik.>®

Secara psikis, pengalaman akan membentuk pribadi seseorang,
yaitu akan membuat seseorang lebih bijaksana baik dalam berpikir
maupun bertindak, karena pengalaman seseorang akan merasakan

posisinya saat dia dalam keadaan baik dan saat dia dalam keadaan

% 1bid, 06
% Ibid, 07
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buruk. Seseorang akan semakin berhati-hati dalam bertindak ketika ia
merasakan akibat dari fatalnya melakukan kesalahan. Dia akan merasa
senang ketika berhasil menemukan pemecahan masalah dan akan
melakukan hal serupa ketika terjadi permasalahan yang sama. Dia
akan puas ketika memenangkan argumentasi dan akan merasa bangga
ketika memperoleh imbalan hasil pekerjaannya, pernyataan itu
dinyatakan oleh Bonner dan Lewis, Farhan dalam Noviari dkk.>’

Dian Indri Purnamasari dalam Asih memberikan kesimpulan
bahwa seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi
akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya:
mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan, dan mencari penyebab
munculnya kesalahan. Jadi pengalaman merupakan hal yang sangat
penting bagi sebuah profesi yang membutuhkan profesionalisme yang
sangat tinggi seperti akuntan publik, karena pengalaman akan

mempengaruhi kualitas pekerjaan seorang auditor.*®

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan:
Penelitian yang dilakukan oleh Putu Septiani Futri dan Gede Juliarsa
yang berjudul “Pengaruh Independensi, Profesionalisme, Tingkat
Pendidikan, Etika Profesi, Pengalama Dan Kepuasan Kerja Auditor Pada

Kualitas Audit Kantor Akuntan Publik Di Bali”. Variabel independen dari

5 1bid, 07
%8 Ibid, 08
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penelitian ini adalah pengaruh independensi, profesionalisme, tingkat
pendidikan, etika profesi, pengalaman dan kepuasn kerja auditor. Dan yang
menjadi vraiabel dependennya adalah kualitas audit. Yang menjadi sampel
penelitian ini adalah kantor akuntan publik yang ada di Bali, yaitu pada 9
KAP yang terdapat di Bali dengan jumlah sampel sebanyak 36 sampel.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan hasil
penelitian yang menunjukkan variabel independensi, profesionalisme,
tingkat pendidikan, etika profesi, pengalaman kerja, dan kepuasn kerja
auditor berpngaruh secara simultan terhadap kualitas audit. Dan secara
parsial hanya tingkat pendidikan, dan etika profesi yang berpengaruh secara

signifikan terhadap kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan oleh Restu Agusti dan Nastia Putri Pertiwi
yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi Dan Profesionalisme
Terhadap Kualitaas Audit (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Se-
Sumatera”. Variabel independen dari penelitian ini adalah pengaruh
kompetensi, independensi, dan profesionalisme. Dan yang menjadi variabel
dependen adalah kualitas audit. Penelitian ini dilakukan pada kantor
akuntan publik se- Sumatera, dengan jumlah sampel yang dapat diolah
sebanyak 89 sampel dari 163 kuisioner yang disebarkan. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan hasil penelitian
bahwa variabel kompetensi, independensi, dan profesionalisme memiliki

pengaruh terhadap kualitas audit.
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Penelitian yang dilakukan oleh Endah Wulandari dan Heru Kurnianto
Tjahjono yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Dan
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor Pada BPKP Perwakilan
DIY”. Yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah
pengaruh kompetensi, independensi, dan komitmen organissais. Sedangkan
variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja auditor. Penelitian ini
dilakukan pada kantor BPKP perwakilan daerah Istimewa Yogyakarta
dengna jumlah sampel sebanyak 87 sampel. Penelitian ini menggunakan
metode Kkuantitatif dengan hasil penelitian kompetensi dan independensi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor. Selain itu komitmen,
afektif dan normatif juga memberikan pengaruh terhadap kinerja auditor
tetapi tidak signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurian Erisna, Ines Genevine dan
Riswan yang berjudul “Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan
Kecerdasan Spiritual Tehadap Kinrja Auditor Pada Perusahaan Industri Di
Bandar Lampung”. Yang menjadi variabel independen pada penelitian ini
adalah kecerdasann emosional dan kecerdasn spiritual, sedangkan variabel
dependennya adalah kinerja auditor. Penelitian ini dilakukan pada 10
perusahaan industri yang ada di Bandar Lampung dengan jumlah total
auditor yang ada didalamnya sebanyak 25 auditor sebagai responden.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adlah metode kuantilatif,
berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh

kecerdasan emosional dan spiritual terhadap kinerja auditor. Semakin baik
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kecerdasan emosional dan spiritual, maka semakin baik pula kinerja yang
akan dihasilkan oleh seorang auditor. Kecerdasan emlsional dan spirirtual
memberikan konstribusi  terhadap Kkinerja auditor sebanyak 73,9%,

sedangkan sisanya 26,1% ditentukan oleh faktor lain.

Penelitian yang dilakukan oleh | Gede Bandar Wira Putra dan Dodik
ariyanto yang berjudul “Pengaruh Independensi, Profesionalisme, Struktur
Audit Dan Role Stress Terhadap Kineja Auditor BPK RI Perwakilan
Provinsi Bali”. Yang menjadi variabel independen pada penelitian ini adalah
independensi, profesionalisme, struktur audit dan role stress, sedangkan
yang menjadi variabel dependennya adalah kinerja auditor. Penelitian ini
dilakukan pada kantor BPK RI perwakilan Provinsi Bali, dengan jumlah
sampel sebanyak 41 orang auditor BPK RI provinsi Bali. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan variabel independensi dan struktur audit
secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, konflik peran
secara signifikan berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, sedangkan
profesionalisme dan ketidak jelasan peran tidak terbukti berpengaruh pada
kinerja auditor.

Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Agung Malyani Ratnantari dan
| Gusti Ayu Made Asri Dwiji Putri yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Independensi
Dan Komitmen Organisasi Pada Kinerja Auditor”. Yang menjadi variabel

independen pada penelitian ini adalah kecerdasan intelektual, kecerdasan
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emosional, kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi. Sedangkan yang
menjadi variabel dependen adalah kinerja auditor. Penelitian ini dilakukan
pada 7 kantor akuntan publik yang ada di Bali, dengan 38 sampel yang
menjadi responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis regersi
linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosiona, kecedasan
spiritual, independensi, dan komitmen organisasi berpengaruh positif

terhadap kualitasaudit



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No. | Judul Variabel Dalam | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
1. Pengaruh Variabel Hasil penelitian 1. Mengguna 1. Mengguna
Independensi, | Independen: menunjukkan kan kan
Profesionalism variabel independen profesional
e, Tingkat 1) Pengaru | independensi, Si, etika isme,
Pendidikan, h profesionalisme, prfesi dan tingkat
Etika Profesi, Indepen | tingkat pendidikan, pengalama pendidikan
Pengalaman densi etika profesi, n  sebaia dan
Dan Kepuasan 2) Pengaru | pengalaman Kerja, variabel kepuasan
Kerja Auditor h dan kepuasn Kkerja independen kerja
Pada Kualitas Profesio | auditor berpngaruh 2. Penelitian sebagai
Audit Kantor nalisme | secara simultan dilakukan variabel
Akuntan 3) Tingkat | terhadap  kualitas pada independen
Publik Di Bali Pendidi | audit. Dan secara Kantor 2. Mengguna
kan parsial hanya Akuntan kan
Putu Septiani 4) Etika tingkat pendidikan, Publik kualitas
Futri dan Gede Profesi | dan etika profesi audit
Juliarsa 5) Pengala | yang berpengaruh sebagai
man secara  signifikan variabel
Universitas 6) Kepuasa | terhadap  kualitas dependen
Udayana Bali n Kel’ja audit. 3. Tidak
(2014) Auditor menggunak
an variabel
Variabel moderasi
Dependen: didlam
penelitiann
1) Kualitas ya
Audit
2. Pengaruh Variabel Hasil penelitian 1. Mengguna 1. Mengguna
Kompetensi, Independen: bahwa variabel kan kan
Independensi kompetensi, independen komptensi
Dan 1) Kompet | independensi, dan si sebagali dan
Profesionalism ensi profesionalisme variabel profesional
e Terhadap 2) Indepen | memiliki pengaruh independen ise sebagai
Kualitaas densi terhadap  kualitas 2. Penelitian variabel
Audit  (Studi 3) Profesio | audit dilakukan independen
Empiris Pada nalisme pada 2. Mengguna
Kantor Kantor kan
Akuntan Variabel Akuntan kualitas
Publlk Se- Dependen: Publlk audit
Sumatera sebagai
variabel

1) Kualitas
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Restu  agusti Audit dependen
dan Nastia 3. Tidak
Putri Pertiwi menggunak
an variabel
Universitas moderasi
Riau  Kamus didalam
Bina  Widya penelitiann
Km 12,5 ya
Simpang Baru,
Pekanbaru
(2013)
Pengaruh Variabel Hasil penelitian 1. Mengguna 1. Mengguna
Kompetensi, Independen: dalam  penelitian kan kan
Independensi, teresbut adalah independen kompetensi
Dan 1) Kompet | kompetensi dan si  sebagai dan
Komitmen ensi independensi variabel komitmen
Organisasi 2) Indepen | berpengaruh secara independen organisasi
Terhadap densi signifikan terhadap 2. Mengguna sebagai
Kinerja 3) Komitm | Kinerja auditor. kan kinerja variabel
Auditor Pada en Selain itu auditor independen
BPKP Organis | komitmen, afektif sebagai 2. Penelitian
Perwakilan sasi dan normatif juga variabel dilakukan
DIY memberikan dependen pada kantor
Variabel pengaruh terhadap BPKP
Endah Dependen: kinerja auditor perwakilan
Waulandari dan tetapi tidak DIY
Heru 1) Kinerja signifikan. 3. Tidak
Kurnianto Auditor menggunak
Tjahjono an variabel
moderasi
Universitas dalam
Muhammadiya penelitiann
h Yogyakarta ya
(2011)
Analisis Variabel Berdasarkan  hasil 1) Mengguna 1. Mengguna
Pengaruh Independen: analisis, maka kan kinerja kan
Kecerdasan 1) Kecerda | dapat disimpulkan auditor pengaruh
Emosional san adanya  pengaruh sebagai kecerdasan
Dan Emosio | kecerdasan varaibel emosional
Kecerdasan nal emosional dan dependen dan
Spiritual 2) Kecerda | spiritual terhadap spiritual
Tehadap san kinerja auditor. sebagai
Kinrja Auditor Spiritual | Semakin baik variabel
Pada Variabel kecerdasan independen
Perusahaan Dependen: emosional dan 2. Penelitian
Industri Di spiritual, maka dilakukan
Bandar 1) Kinerja semakin baik pula pada salah
Lampung Auditor | kinerja yang akan satu
dihsailkan oleh perusahan
Nuria Erisna, seorang auditor. di Bandar
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Ines Genevine, Kecerdasan Lampung
Riswan emlsional dan 3. Tidak
spirirtual menggunak
Universitas memberikan an variabel
Bandar konstribusi moderasi
Lampung terhadap Kinerja dalam
(2012) auditor  sebanyak penelitiann
73,9%, sedangkan ya
sisanya 26,1%
ditentukan oleh
faktor lain.
Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini Mengguna 1. Mengguna
Independensi, | Independen: menunjukkan kan kan
Profesionalism 1) Indepen | variabel independen profesional
e, Struktur densi independensi  dan si  sebagai isme,
Audit Dan 2) Profesio | struktur audit variabel struktur
Role Stress nalisme | secara  signifikan independen audit, dan
Terhadap 3) Struktur | berpengaruh positif Mengguna ROLE
Kineja Auditor Audit terhadap  kinerja kan kinerja STRESS
BPK RI 4) Role auditor, konflik auditor sebagai
Perwakilan Stress peran secara sebagai variabel
Provinsi Bali Variabel signifikan variabel independen
Dependen: berpengaruh negatif dependen 2. Penelitian
| Gede Bandar terhadap Kinerja dilakukan
Wira  Putra, 1) Kinerja | auditor, sedangkan terhadap
Dodik Auditor | profesionalisme auditor
Ariyanto dan ketidak jelasan BPK RI
peran tidak terbukti perwakila
Universitas berpengaruh  pada provinsi
Udayana Bali kinerja auditor. bali
3. Tidak
(2012) menggunak
an variabel
moderasi
dalam
penelitiann
ya
Pengaruh Variabel Berdasarkan hasil Mengguna 1. Mengguna
Kecerdasan Independen: penelitian yang kan kan
Intelektual, 1) Kecerda | telah dilakukan idependens kecerdasan
Kecerdasan san dapat diketahui i sebagai intelektual,
Emosional, Intelekt | bahwa kecerdasan variabel kecerdasan
Kecerdasan ual intelektual, independen emosional,
Spiritual, 2) Kecerda | kecerdasan Mengguna kecerdasan
Independensi san emosiona, kan kinrja spiritual
Dan Emosio | kecedasan spiritual, auditor sebagai
Komitmen nal independensi, dan sebagai variabel
Organisasi 3) Kecerda | komitmen variabel independen
Pada Kinerja san organisasi dependen 2. Tidak
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Auditor

I Gusti Agung
Malyani
Rtnantari, [
Gusti Ayu
Made Asri
Dwija Putri
Universitas
Udayana Bali

Spiritual
4) Indepen
densi
5) Komitm
en
Organis
asi
Variabel
Dependen:

1) Kinerja
Auditor

berpengaruh positif
terhadap Kinerja
audit

3. Penelitian
dilakukan
pada
Kantor
Akuntan
Publik

menggunak
an variabel
moderasi
dalam
penelitiann

ya
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C. Kerangka Konseptual

Indepen
densi

Kualitas
Audit

Pengala
man
Kerja

Gambar 2.1

Gambar Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada gambar 2.1 menunjukkan hubungan dianatara
variabel independen yaitu independensi, etika profesi, motivasi dan

pengalaman kerja terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit.
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Hipotesis

Berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, dan juga kerangka

konseptual tentang pengaruh independensi, etika profesi, motivasi dan

pengalaman kerja terhadap kualitas audit, maka dapat dikembangkan

hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut:

1.

HO : Diduga Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit

H1 : Diduga ada pengaruh diantara Independensi dan kualitas
audit
HO : Diduga Etika profesi tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit
H1 : Diduga ada pengaruh diantara Etika profesi dan kualitas audit
HO : Diduga Motivasi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit
H1: Diduga ada pengaruh diantara Motivasi dan kualitas audit
HO : Diduga Pengalaman kerja tidak berpengrauh terhadap
kualitas audit
H1 : Diduga ada pengaruh diantara Pengalaman kerja dan kualitas
audit
HO : Diduga tidak ada pengaruh secara simultan diantara variabel
XdanY
H1 : Diduga ada pengaruh secara simultan diantara variabel X

danY



BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode asosiatif, karena penelitian ini bertujuan untuk menguji teori dan
menunjukkan pengaruh antara independensi, motivasi, etika profesi dan
pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Hipotesis asosiatif adalah
hipotesis yang dirumuskan untuk memberikan jawaban pada permasalahan
yang bersifat hubungan atau pengaruh.*®
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Peneltian ini dilakukan selama 3 bulan, yaitu mulai bulan September
sampai dengan bulan November 2019. Tempat penelitian yang digunakan
sebagai objek dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik yang ada
di wilayah Surabaya Timur yang berjumlah 23 Kantor Akuntan Publik.®
Peneliti memilih Kantor Akuntan Publik di Wilayah Surabaya Timur
dikarenakan Kantor Akuntan Publikyang tersebar di Surabaya paling
banyak berdomisili di Wilayah Surabaya Timur.

Tabel 3.1
Daftar kantor akuntan Publik di wilayah Surabaya Timur
No. Nama KAP Alamat KAP

% Syofian Siregr, M.M. , “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2013), 39

60 JkatanAkuntan Publik Indonesia, “Directory Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik”,
(Jakarta: Salemba Empat,2017), 201-215
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1. | KAP Bambang Siswanto JI. Rungkut Asri Tengah Il No. 9,
Rungkut, Sby 60293
2. | KAP Bambang Sujipto Ngumar & | JI. Pandugo Timur XIII Blok K No.
Rekan 2, Rungkut, Sby 60297
3. | KAP Budiman, Wawan, Pamudji | Medokan Ayu | Blok D-16,
& Rekan Rungkut, Sby 60295
4. | KAP Buntaran & Lisawati JI. Rungkut Mapan Timur VI Blok
EE No. 3, Rungkut, Sby 60293
5. | KAP Drs. Arief H.P JI. Baruk Utara VIII No. 6 (B-21),
Perumahan  Pondok  Nirwana,
Kedung Baruk, Rungkut, Shy
60298
6. | KAP Drs. Basri Hardjosumarto, | JI. Gubeng Kertajaya 111 F No. 10,
M.Si, Ak & Rekan Gubeng, Sby 60281
7. | KAP Dra. Dian Hajati D Komplek Ruko Rungkut Megah
Raya Blok Q-6, Rungkut, Sbhy
60293
8. | KAP Fredy JI. Dharma Husad Indah | Blok B-
163 No. 39,Mulyorejo, Shy 60115
9. | KAP Habib Basuni & Heryadi Galaxy Bumi Permai G6 No. 18,
Medokan Semampir, Sukolilo, Shy
60119
10. | KAP Hadori SugiartoAdi & | JI. Kalibokor Selatan No. 126,
Rekan Pucang sewu, Gubeng, sby 60283
11. | KAP Hanny Wolfrey & Rekan JI. Raya Gubeng No. 56, Gubeng,
Shy 60281
12. | KAP Johan Malonda Mustika & | JI. Manyar Kertoarjo V No. 20,
Rekan Gubeng, Shy 60285
13. | KAP Maroeto & Nur Shodiq Komplek Ruko Rungkut Megah
Raya Blok L No. 35, Rungkut, Shy
60293
14. | KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, | JI. Pucang Anom Timur No. 25-C,

Arsono & Rekan

Ketajaya, Gubeng, Shy 60282
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15. | KAP Richard Risambessy & |JI. Tenggilis Dalam No. 12,
Rekan Tenggilis Mejoyo, Shy 60292
16. | KAP Riza, Adi, Syahril & Rekan | Komplek Ruko Rungkut Megah
Raya Blok M No. 27, Rungkut, Shy
60293
17. | KAP Robby Bumulo Komplek Ruko Rungkut Megah
Raya L No. 39, Rungkt, Sby 60293
18. | KAP Setijawati & Hempy JI. Kutisari Indah Utara Il No. 85,
Tenggilis Mejoyo, Shy 60291
19. | KAP Soebandi JI. Pucang Anom No. 108, Gubeng,
Shy 60282
20. | KAP Teramihardja, Pradhono & | JI. Ngagel Tama A6, Pucang Sewu,
Chandra Gubeng, Sby 60282
21. | KAP Thomas, Blasius, Widartoyo | JI. Taman Kendang Sari No. 7,
& Rekan Tenggilis Mejoyo, Shy 60292
22. | KAP Ventje Jansen & Royke JI. Arif Rahman Hakim, Ruko 21
Klampis, sukolilo, Sby 60117
23. | KAP Zulfikar & Rizal JI. Nginden Intan Tengah No. 39,

Sukolilo, Shy 60118
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1.  Populasi

Sekaran mendefiniskan populasi sebagai keseluruhan kelompok
orang, kejadian atau hal atau minat yang ingin peneliti investigasi.
Sementara Sugiono mendefinisikan populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunya
kualitas dan karakteristik tertentu yag ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau
benda yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan sebagai
objek dalam penelitian.? Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di wilayah
Surabaya Timur, dengan jumlah auditor kurang lebih sebanyak 174
orang.

Tabel 3.2

Daftar Auditor Yang Bekerja di KAP Wilayah Surabaya Timur

No. Nama KAP Jumlah
Auditor

1. | KAP Bambang Siswanto 5

2. | KAP Bambang Sujipto Ngumar & Rekan 5

3. | KAP Budiman, Wawan, Pamudji & Rekan 4

4. | KAP Buntaran & Lisawati 7

5. | KAP Drs. Arief H.P 4

6. | KAP Drs. Basri Hardjosumarto, M.Si, Ak & Rekan 20

7. | KAP Dra. Dian Hajati D 5

61 Suryani & Hendryadi, “Metode Riset kuantitatif”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 190
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8. | KAP Fredy 5
9. | KAP Habib Basuni & Heryadi 10
10. | KAP Hadori SugiartoAdi & Rekan 12
11. | KAP Hanny Wolfrey & Rekan 25
12. | KAP Johan Malonda Mustika & Rekan 6
13. | KAP Maroeto & Nur Shodiq 3
14. | KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono & Rekan 8
15. | KAP Richard Risambessy & Rekan 6
16. | KAP Riza, Adi, Syahril & Rekan 6
17. | KAP Robby Bumulo 5
18. | KAP Setijawati & Hempy 3
19. | KAP Soebandi 4
20. | KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra 17
21. | KAP Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan 4
22. | KAP Ventje Jansen & Royke 5
23. | KAP Zulfikar & Rizal 5
Total 174

Sampel

Sampel adalah sebagaian dari populasi yang akan diambil untuk
diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari
populasi secara keseluruhan. Dengan demikian, sampel dapat
dinyatakan sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan teknik
atau metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi terhadap
populasi.%? Tekni pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik Purposive Sampling, dimana sampel diambil

dengan kriteria atau pertimbangan tertentu. Purposive Sampling yang

62 |bid, 192
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dimaksudkan disini yaitu, auditor yang bekerja di KAP Wilayah
Surabaya Timur dan juga auditor yang bersedia untuk dijadikan
responden. Auditor yang menjadi sampel dalam penelitian ini
sebanyak 63 auditor. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel
karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut
memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.®®
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian didalam

suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu:

1.  Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen (Y) disebut juga variabel output, kriteria,
konsekuen, tergantung atau terkait, tak bebas atau variabel yang
variabilitasnya dipengaruhi oleh variabel lain.®* Adapun yang menjadi
variabel dependen () dalam penelitian ini adalah kualitas audit.

2. Variabel Independen

Variabel independen (X) diseut juga sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent atau variabel bebas, yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel lain yang disebut variabel dependen (Y).%°
Adapun yang menjadi variabel independen (X) dalam penelitian ini
adalah independensi auditor, motivasi, etika profesi, dan pengalaman

kerja.

8 1bid, 202

6 Prof. J. Supranto., MA., APU , Dr. Ir. Nandan Limakrisna., MM., CQM , “Petunjuk Praktis
Penelitian Ilmiah Untuk Menyusun Skipsi, Tesis, Dan Disertasi” , (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2013), 46

% |bid, 47
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E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang berdasarkan sifat-sifat objek
yang didefinisikan dan dapat diamati.®

1. Kualitas Audit

Menurut De Angelo dalam Kusharyanti mendefinisikan
kualitas audit sebagai kemungkinan (probability)di mana
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang
ada dalam sistem akuntansi Kklien. Adapun kemampuan untuk
menemukan salah saji yang material dalam laporan keuangan
perusahaan tergantung dari kompetensi auditor sedangkan
kemauan untuk melaporkan temuan salah saji tersebut tergantung
pada independensinya.®’” Adapun indikator dalam penelitian ini
yang digunakan dalam pengukuran kualitas audit adalah sebagai

berikut:8

1)  Kualitas

2) Integritas

3)  Objektivitas
4)  Kerahasiaan

5)  Kompetensi

2. Independensi

% |bid, 43

%7 1bid, 332

® Siti Nurhayati Nafsiah, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Auditor
Terhadap Kualitas Auditor”, konferensi Ilmiah Akuntansi 1 (Februari 2014), 12.
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Menurut Christiawan Independensi berarti tidak mudah
dipengaruhi. Seorang akutan publik tidak dibenarkan memihak
kepentingan siapapun. Seorang akuntan publik mempunyai kewajiban
untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan,
namun juga kepada pihak kreditur dan pihak lain yang juga
meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik. Terdapat 4
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur independensi dari
seorang auditor, yaitu : (1) Lama hubungan dengan klien, (2) Tekanan
dari klien, (3) telaah dari rekan auditor, (4) Besarnya audit fee.®
Semua item penyataan tersebut diukur menggunakan skala likert 1
sampai dengan 5.

3. Motivasi

Motivasi dalam pengauditan merupakan derajat seberapa besar
dorongan yang dimiliki oleh seorang auditor untuk melaksanakan
audit secara berkualitas. Motivasi seorang auditor dapat diukur dengan
menggunakan 8 item pernyataan yang menggambarkan tingkat
persepsi auditor terhadap seberapa besar motivasi yang dimiliki untuk
menjalankan proses audit dengan baik, yaitu tingkat aspirasi yang
diwujudkan melalui audit yang berkualitas, ketangguhan, keuletan dan
konsistensi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi ini
diadopsi dari penelitian Suwandi dengan beberapa modifikasi,

indikator motivasi yaitu, (1) Ketangguhan, (2) Keuletan, (3)

% Ditia Ayu Karnisa, “Pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit dengan
motivasi dan etika auditor sebagai variabel moderasi”, (Skripsi — Universitas Diponegoro
Semarang, 2015), 37.
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Konsistensi.”® Responden akan diminta untuk menjawab bagaimana
presepsi mereka untuk memili lima jawaban mulai dai sangat setuju
sampai sangat tidak setuju. Masing-masing item pernyataan tersebut
kemudian diukur menggunakan skala likert 5 poin.
Etika Profesi

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia etika berarti nilai
megenai benar dan salah yang dianut oleh suatu golongan atau
masyarakat. Menurut Firdaus Prinsip-prinsip yang berhubungan
dengan karakteristik nilai-nilai sebagaian besar dihubungkan dengan
perilaku etis, integritas, mematuhi janji, loyalitas, keadilan,
kepedulian kepada orang lain, menghargai orang lain dan menjadi
warga yang bertanggung jawab. Maryani dan Ludigdo
menggembangkan  beberapa faktor dari  penelitian-penelitian
sebelumnya yang memungkinkan berpegaruh terhadap perilaku etis
seorang auditor. Adapun faktor-faktor tersebut dalam penelitian ini
digunakan sebagai indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
etika profesi seoran Auditor, yaitu : (1) Organisasional, (2)
Lingkungan keluarga, (3) Emotional quotient, (4) Kode etik akuntan
publik.”* Semua pernyataan tersebut diukur menggunakan skala likert
1 sampai 5.

Pengalaman Kerja

0 1bid, 38
™ Ibid, 39.
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Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta
keterampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam pekerjaannya.
Pengalaman kerja dapat diukur dari masa seberapa lama orang
tersebut telah bekerja dalam bidangnya dan juga dari tingkat
penegtahuan serta keterampilan yang telah dimilikinya. Oleh karena
itu indikator yang dapat digunakan dalam mengukur pengalaman kerja
seseorang Yaitu: (1) Lama waktu atau masa bekerja, (2) Tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, (3) tingkat penguasaan
terhadap pekerjaan yang dimiliki.’”> Pernyataan dari bebeerapa
indikator tersebut akan dihitung dengan menggunakan sakla likert 1
sampai 5.

F.  Uji Validitas dan Reliabilitas

Proses pengambilan data yang dilakukan dengan uji instrumen, baik
validitas ataupun reliabilitasnya terhadap seluruh responden. Instrumen
penelitan yang digunakan adalah berupa kuisioner, oleh sebab itu sebelum
data yang diperoleh terkumpul untuk dilakukan analisis, maka harus
dibuktikan terlebih dahulu apakah kuisioner tersebut valid dan reliabel atau
belum, sehingga dalam analisisnya nanti dapat menghasilkan hipotesis yang
valid pula. Untuk mempermudah dalam analisis data, uji validitas dan
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi Statistical Package For
Sosial Science (SPSS).

1.  Uji Validitas

72 Bill Foster, “peembinaan untuk peningkatan kerja karyawan”, (Jakarta: PMM, 2001), 48
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Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidaknya suatu
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid, jika item pada kuisioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner
tersebut.”® Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan alat
ukur berupa aplikasi komputer yaitu SPSS V.16, yaitu dengan cara
membandingkan antara rhitung dengan raner. Suatu penelitian dikatakan
valid apabila:

a.  Apabila rnitung > ravel (pada taraf o = 5%), maka dapat dikatakan
bahwa item dalam kuisioner tersebut valid.
b.  Apabila ritung < riaber (pada taraf a = 5%), maka dapat diatakan
bahwa item dalam kuisioer tersebut tidak valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur
keandalan suatu kuisioner yang merupkan indikator dalam suatu
variabel. Suatu kuisioner dikatan reliable jika jawaban seseorang
terhadap suatu pernyataan konsisten dari waktu ke waktu.”* Metode
yang digunakan dalam pengujian reliabilitas penelitia ini adalah
menggunakan metode statistik Alpha Cronbach dengan nilai sebesar
0,60.

Teknik Alpha Cronbach tersebut digunakan untuk menghitung
reliabilitas suatu tes yang tidak memiliki pilihan “Ya” atau “Tidak”

ataupun “Benar” atau “Salah”, melainkan menggunakan perhitungan

8 Sofyan Siregar, “ Statistik Deskriptif Untuk Penelitian” , (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2010), 162-165
™ 1bid, 172
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yang mengukur suatu sikap atau perilaku.” Butir didalam Kkuisioner
dikatakan reliable apabila Alpha Cronbach > 0,60 dan sebaliknya,
jika Alpha Cronbach < 0,60 maka butir kuisione tersebut dapat
dikatakan tidak reliable.
G. Datadan Sumber Data
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang
menunjukkan fakta atau juga dapat didefinisikan. Data merupakan
kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya
kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik suatu
kesimpulan.”
1. Jenis Data
a.  Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh penelti
langsung dari sumber pertama atau objek tempat penelitian
dilakukan.”” Adapun data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuisioner yang disebarkan kepada
sampel penelitian. Kuisioner berisi pertanyaan-pertanyaan
mengenai indikator dari variabel yang diteliti.

b. Data Skunder

5 |bid. 174

6 Sofyan Siregar, M.M , “Metode Penelitian Kuantitatif” (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013),
16

7 1bid, 16
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Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh
organisasi yang bukan pengelolahnya.”® Adapun data sekunder
dalam penelitian ini adalah penelitian terdahulu, jurnal, dan juga

artikel-artikel terkait.

Sumber Data

a.

Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan datanya kepada pihak pengumpul data.”® Yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah auditor yang
bekerja di KAP wilayah Surabaya Timur. Adapun sumber data
primer yang digunakan didalam penelitian ini adalah hasil dari
kuisioner yang nantinya akan disebarkan di setiap KAP yang
berada di Wilayah Surabaya Timur dan telah di isi oleh auditor
yang bekerja di KAP Wilayah Surabaya Timur.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak
memberikan data langsung kepada pihak pengumpul data,
melainkan didapat dari pihak lain atau berupa dokumen.®
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
berasal dari web Ikatan Akuntan Publik Indonesia, jurnal serta

artikel-artikel yang terkait dan relevan.

"8 1bid, 16

7 Sugiyono, “Metodelogi Penelitian Kualitatif”,..., 137

8 |bid.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan
sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah
yang amat penting, karena data yang dkumpulkan akan digunakan untuk
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan.®! Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kuisioner

Kuisioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku,
dan karakteristik beberapa orang utama didalam organisasi yang bisa
terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah
ada.®2 Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan susunan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden.®® Kuisioner yang diberikan kepada responden berupa
susunan pertanyaan yang berkaitan dengan independensi, motivasi,
etika profesi, pengalaman kerja dan kualitas audit. Pemberian
kuisioner dilakukan dengan tujuan agar peneliti memperoleh data
yang dapat digunakan untuk memecahkan penelitian dan menguiji

hipotesis yang telah ditetapkan.

81 Syofian Siregar, M.M, “Metode Penelitian Kuantitatif”,....., 17
8 |bid 21
8 |bid, 142
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Jenis kuisioner yang disebarkan adalah kuisioner tertutup,
karena jawaban telah tersedia dan responden diminta untuk
memberikan tanda cheklist atau centang (\) dalam kolom yang

tersedia.

Pengukuran yang digunakan untuk mengukur jawaban
responden adalah menggunakan pengukuran dengan skala likert, yaitu
skala yang mempunyai lima tingkat prefensijawaban dengan masing-

masing skor 1-5 dengan rincian yang dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 3.3

Alternatif Jawaban Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Literatur Pustaka

Literatur pustaka atau studi pustaka adalah teknik pengumpulan
data dengan cara menelaah dan memahami sumber-sumber tertulis
seperti, jurnal penelitian terdahulu, buku referensi dan literatur lainnya
yang relevan. Dalam penelitian ini yang diperlukan adalah informasi
yang bersumber dari jurnal, buku referensi atau literatur yang
berhubungan dengan independensi, motivasi, etika profesi,

pengalaman kerja dan kualitas audit.
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I.  Teknik Analisis Data
1. Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untk mengetahui
kondisi data yang ada, dan juga untuk menentukan model analisis
yang tepat untuk menghindari kemungkinan adanya masalah yang
dapat terjadi dalam analisis regresi. Uji asumsi klasik digunakan untuk
untuk mengetahui ada atau tidaknya normalitas residual,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastis yang baik jika
model tersebut dapat memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data
residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi
klasik agar diperoleh odel regresi dan estimasi yang tidak bias dan

dapat dipercaya.®*

a.  Uji Normalitas Residual

Uji normalitas pada modelregresi digunakan untuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu denagn melihat

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-

8 Rochmat Aldy Purnomo, S.E ., M.Si. ,”Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS”
,(Ponorogo: CV. WADE GROUP, 2017), 107
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Plot of regression standardized residual atau dengan uji One
Sample Kolmogorov Smirnov.®

Uji normalitas residual dengan metode grafik yaitu dengan
meilhat penyebaran data yang ada pada sumber diagonal pada
grafik normal P-Plot of regression standardized residual.
Sebagai dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah,
jika titik-titik yang menyebar pada sekitar garis dan mengikuti
garis diagonal maka nilai residual tersebut adalah normal.
Sedangkan pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji
one sample kolomogorov smirnov untuk mengetahui apakah
distribusi residual tersebut terdistribusi normal atau tidak.
Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari
0,05.
Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti antar variabel independen yang
terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya
tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
diantara variabel bebasnya. Kosekuensi adanya multikolinearitas

adalah koefisien korelasi tidak tertentu dan kesalahan yang

8 Ibid, 108
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terjadi bisa menjadi sangat besar.®5 Ada beberapa metode yang

digunakan untuk melakukan uji Multikolinearitas, yaitu :

1.

Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi
individual (r?) dengan nlai determinasi secara serentak
(R?). Pengujian ini menggunakan pendekatan L. R. Klein,
adapun cara yang digunakan adalah dengan meregresikan
setiap variabel independen dengan variabel independen
lainnya dengan tujuan untuk mengetahui nilai koefisien r
tersebut dan dibandingkan dengan nilai koefisien
determinasi R2. Kriterian pengujiannya adalah sebagai
berikut :

a)  r?>R?maka akan terjadi Multikolinearitas

b)  r?< R?maka tidak akan terjadi Multikolinearitas
Dengan mlihat nilai tolerance dan Inflation factor (VIF)
pada model regresi. Cara untuk mengetahui ada atau
tidaknya gejala multikolinearitas antara lain dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance. Dilihat dari nilai VIF, jika nilai VIF < 10 maka
tidak terjadi Multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai VIF >
10 maka terjadi Multikolinearitas. Dilihat dari nilai

Tolerance, jka nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi

% Ibid, 116
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Multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai Tolerance < 0,10
maka terjadi Multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota
observasiyang disusun menurut waktu atau tempat. Model
regresi yang baik seharusnya tidask terjadi autokorelasi. Metode
pengujian yang digunakan adalah uji Durbin-Watson (DW
test).®” Pengambilan keputusn pada uji Durbin-Watson (DW
test) dilakukan sebagai berikut :
1) DU < DW < 4 — DU maka HO diterima, artinya tidak
terjad autokorelasi
2) DW < DL atau DW > 4 — DL maka HO ditolak, artinya
terjadi autokorelasi
3) DL < DW < DU atau 4 — DU < DW < 4 — DL , artinya
tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti
Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi heterokedastisitas. Macam-macam
uji heterokedastisitas antara lain dengan uji koefisien korelasi

Spearman’s rho, melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji

8 Ibid, 123
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Park, dan uji Glejser.28 Sedangkan uji heterokedastisitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian glejser dengan
melihat nilai signifikan hitung, jika nilai signifikan hitungnya
lebih besar dari nlai alpha sebesar 5%, maka dapat dikatan tidak
terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikan yang
didapat jauh lebih kecil dari nilai alpha sebesar 5%, maka dapat
dikatan terjadi heterokedastisitas pada model regresi tersebut.
Uji Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah metode yang digunakan untuk
menentukan hubungan sebab-akibat antara beberapa vaiabel
independen (X) tehadap variabel dependen (Y) uji ini digunakan agar
dapat mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing dari variabel independen
memiliki hubungan secara positif atau negatif, dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen jika variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan nilai.®® Dalam penelitian ini regresi linier
bergandan digunakan untuk dapat mengetahui pengaruh independensi,
etika profesi, motivasi, dan pengalaman kerja terhadap kinerja auditor
pada KAP yang terdapat di wilayah Surabaya Timur. Persamaan yang

digunakan dalam analisis regresi berganda adalah sebagai berikut :

8 1bid, 125

8 Sugiyono, “metodelogi penelitian kuantitatif..., 280
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Y =a+ biX1+ boXs + b3Xs + baXa

Keterangan :

Y = Kinerja Auditor

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 = Independensi

X2 = Etika Profesi

X3 = Motivasi

X4 = Pengalaman Kerja

Uji Hipotesis

a.  Uji Signifikansi Parameter Regresi Parsial (Uji t)

Uji signifikansi t adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui signifikansi pengaruh antara variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini uji t
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
variabel independen yaitu variabel X1 (independensi), Xz (etika
profesi), X3 (motivasi), X4 (pengalaman kerja) terhadap variabel
dependen Y (kualitas audit). Uji t dapat diketahui dengan cara
membandingkan nilai thitung dengan twner pada taraf signifikan
sebesar 5% atau sama dengan 0,05 dengan ketentuan sebagai

berikut:



1)

2)
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Jika thitung > twaner maka HO akan ditolak dan H1 akan
diterima, dengan arti bahwa variabel independen secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika thitung < ttaver Maka HO akan diterima dan H1 ditolak,
dengan arti bahwa variabel independen secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.®

% |bid, 284
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
berada di wilayah Surabaya Timur dengan jumlah sebanyak 23 kantor.
Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik Wilayah Surabaya
Timur dikarenakan dari seluruh Kanor Akuntan Publik yang ada di
Surabaya paling banyak berdomisisli di Wilayah Surabaya Timur.
Dari total selurun Kantor Akuntan Publik yang ada di Surabaya
Timur, sebanyak 13 Kantor Akuntan Publik bersedia untuk dijadikan
objek penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel
yaitu auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah
Surabaya Timur yang terdaftar di Directory Kantor Akuntan Publik
2017 yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI).%
Auditor yang berpartisipasi dalam penelitian ini meliputi partner,
manager, auditor senior dan auditor junior.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner secara langsung dengan mendatangi responden yang bekerja
di KAP wilayah Surabaya Timur. Peneliti mendatangi secara langsung

masing-masing Kantot Akuntan Publik yang ada di Wilayah

% |katan Akuntan Publik Indonesia. Directory Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik...
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Surabaya Timur, dalam satu hari peneliti bisa mendatangi 3-5 KAP.
Pengembalian kuisioner biasanya dilkukan 3-4 hari setelah kuisiner
diserahkan di masing-masing KAP. Peneliti menyerahkan kuisioner
dan meninggalkan nomor telepon, lalu 3-4 hari kemudian pihak KAP
menghubungi peneliti untuk pengambilan hasil kuisioner. Penyebaran
serta pengembalian kuesioner dilaksanakan mulai tanggal 04
November hingga 21 November 2019. Adapun kuesioner yang disebar
sebanyak 70 buah, namun yang kembali hanya 63 buah atau 90% saja.
Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 7 buah atau 10% karena
digunakan untuk arsip dokumen di KAP tersebut. Gambaran

mengenai data sampel disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Data Sampel Penelitian

No. Keterangan Jumlah Presentase
1 Jumlah kuesioner yang disebar 70 100%
2 Jumlah kuesioner yang tidak kembali 7 10%
3 Jumlah kuesioner yang dapat diolah 63 90%

Sumber: Data primer, diolah 2019

Tabel 4.2
Data Distribusi Sampel Penelitian
No. Nama Kantor Akuntan Publik Kuesioner Kuesioner
Dikirim Dikembalikan
1. | KAP Bambang Siswanto 4 3
2. | KAP Bambang, Sutjipto Ngumar & 5 5
Rekan
3. | KAP Buntaran & Lisawati 5 5
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4. | KAP Drs.Basri Hardjosumarto, 5 5
M.Si, Ak & Rekan

5. | KAP Habib Basuni & Heryadi 5 4

6. | KAP Hadori Sugiarto Adi & Rekan 4 3

7. | KAP Hanny Wolfrey & Rekan 4 3

8. | KAP Maroeto dan Nur Shodiq 5 4

9. | KAP Richard Risambessy & Rekan 5 4

10. | KAP Riza, Adi, Syahril & Rekan 3 3

11. | KAP Robby Bumulo 5 4

12. | KAP Setijawati & Hempy 5 5

13. | KAP Teramihardja, Pradhono & 5 5
Chandra

14. | KAP Thomas, Blasius, Widartoyo & 5 5
Rekan

15. | KAP Zulfikar & Rizal 5 5
Jumlah 70 63

Sumber: Data Primer, diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 70

kuisioner yang disebarkan ke 15 KAP, yang kembali dan dapat

tekumpul hanya sebanyak 63 kuisioner dan semuanya dapat diolah

sebagai data penelitian. Tingkat pengembalian kuisioner adalah

sebesar 90% dari total keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa

tingkat pengembalian kuisioner cukup tnggi.

Karakteristik Responden

yaitu auditor yang bekerja di

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 63 responden,

KAP wilayah Surabaya Timur.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran
kuisioner, berikut ini gambaran umum karakteristik responden:

a.  Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%0)
Laki — laki 22 35%
Perempuan 41 65%
Jumlah 63 100%

Sumber: Data primer, diolah 2019.

Berdasarkan table 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden
laki-laki sebanyak 22 orang atau 53%, dan jumlah responden
perempuan sebanyak 41 orang atau 65%.

b.  Berdasarkan Usia Responden

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Responden Jumlah Presentase (%0)
25- 40 tahun 57 90%
40-50 tahun 4 7%
<50 tahun 2 3%
Jumlah 63 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2019
Berdasarkan table 4.4 menunjukan bahwa dari 63 auditor yang

dijadikan responden yang paling banyak adalah auditor yang berusia
25-40 tahun dengan jumlah 57 orang atau 90%. Sedangkan sisanya
yaitu auditor yang berusia 40-50 tahun sebanyak 4 orang atau 7%,
usia 50 tahun ke atas sebanyak 2 orang atau 3% .

c.  Berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden
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Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%)
D3 1 2%
S1 57 90%
S2 4 6%
S3 1 2%

Jumlah 63 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2019

Berdasarkan table 4.5 dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berpendidikan terakhir S1 dengan jumlah 57 orang atau
90%, 1 orang atau 2% berpendidikan D3, sedangkan responden yang
berpendidikan S2 berjumlah 4 orang atau 6%, dan responden
berpendidikan terakhir S3 berjumlah 1 orang atau 2%.

d.  Berdasarkan Pengalaman Responden Kerja sebagai Auditor

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja
Pengalaman Kerja Jumlah Presentase (%)
<1 tahun 7 11%
1-3 tahun 27 43%
>3 tahun 29 46%
Jumlah 63 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2019
Berdasarkan table 4.6 dapat diketahui bahwa responden

memiliki pengalaman bekerja sebagai auditor >1 tahun
sebanyak 7 orang atau 11%, sedangkan responden memiliki
pengalaman bekerja sebagai auditor 1-3 tahun sebanyak 27
orang atau 43%, dan responden memiliki pengalaman kerja
sebagai auditor >3 tahun sebanyak 29 orang atau 46%.

e.  Berdasarkan Jurusan yang di ambil
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Tabel 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan yang di ambil
Jurusan Jumlah Presentase (%)
Akuntansi 58 92%
Non Akuntansi 5 8%
Jumlah 63 100%

Sumber: Data Primer, data diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa responden
yang mengambil jurusan akuntansi sebanyak 58 orang atau
92%, dan responden yang mengambil jurusan non akuntansi
sebanyak 5 orang atau 8%.

f. Berdasarkan Jabatan Responden

Tabel 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan
Jabatan Jumlah Presentase (%)
Supervisor 2 3%
Manajer 5 8%
Partner 8 13%
Senior 33 52%
Junior 15 24%
Jumlah 63 100%

Sumber: Data primer, diolah 2019
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa responden dengan

jabatan Supervisor sebanyak 2 orang atau 3%, sedangkan
responden dengan jabatan Manajer sebanyak 5 orang atau 8%,
responden dengan jabatan Partner sebanyak 8 orang atau 13%,
responden dengan jabatan Senior sebanyak 33 orang atau 52%,
dan responden dengan jabatan Junior sebanyak 15 orang atau

24%.
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B. Analisis Data

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a.  Uji Validitas
Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Apabila semua item dari setiap
indikator mempunyai nilai yang signifikan (<0,05), maka item-
item dalam kuesioner menunjukkan nilai kevalidan sehingga
dapat dilanjutkan sebagai instrument penelitian.®2
Uji instrumen yang telah dilakukan dengan menggunakan
63 responden. Hasil dari analisis dipaparkan seperti tabel di
bawah ini :
Tabel 4.9
Uji Validitas
Variabel Istgg; r table | Correlation Si;a:;ﬁ:an Keterangan
Soal 1 0,248 0,977 0,05 Valid
Soal2 | 0,248 0,967 0,05 Valid
Soal 3 0,248 0,928 0,05 Valid
'”degzg‘;e”“ Soald | 0,248 | 0,946 0,05 Valid
Soal 5 | 0,248 0,963 0,05 Valid
Soal 6 0,248 0,935 0,05 Valid
Soal 7 | 0,248 0,980 0,05 Valid

%2 Sofyan Siregar, “

Statistik Deskriptif Untuk Penelitian” , (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada,2010), 162-165
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Istsg? r table | Correlation Si;ﬁ;ﬁ:an Keterangan
Soal8 | 0,248 0,974 0,05 Valid
Soal9 | 0,248 0,069 0,05 Valid
Soal 10 | 0,248 0,979 0,05 Valid
Soal1 | 0,248 0,058 0,05 Valid
Soal2 | 0,248 0,890 0,05 Valid
Soal3 | 0,248 0,007 0,05 Valid
Etika Profesi | 50814 | 0,248 0,928 0,05 Valid
(X2) Soal5 | 0,248 0,002 0,05 Valid
Soal6 | 0,248 0,850 0,05 Valid
Soal 7 | 0,248 0,873 0,05 Valid
Soal 8 | 0,248 0,926 0,05 Valid
Soal1 | 0,248 0,053 0,05 Valid
Soal2 | 0,248 0,950 0,05 Valid
Soal3 | 0,248 0,929 0,05 Valid
Soal4 | 0,248 0,053 0,05 Valid
Soal5 | 0,248 0,882 0,05 Valid
Motivasi | S0al6 | 0,248 0,820 0,05 Valid
(X3) Soal 7 | 0,248 | 0,869 0,05 Valid
Soal8 | 0,248 0,875 0,05 Valid
Soal9 | 0,248 0,886 0,05 Valid
Soal 10 | 0,248 0,818 0,05 Valid
Soal 11 | 0,248 0,887 0,05 Valid
Soal 12 | 0,248 0,870 0,05 Valid
Pengalaman | S0al1 | 0,248 0,820 0,05 Valid
Kerja(X4) [Tsoal2 | 0,248 | 0,869 0,05 Valid
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Istsg? r table | Correlation Si;ﬁ;ﬁ:an Keterangan
Soal 3 0,248 0,875 0,05 Valid
Soal4 | 0,248 0,886 0,05 Valid
Soal 5 0,248 0,818 0,05 Valid
Soal 6 | 0,248 0,887 0,05 Valid
Soal 7 | 0,248 0,870 0,05 Valid
Soal 1 0,248 0,907 0,05 Valid
Soal 2 | 0,248 0,925 0,05 Valid
Soal 3 0,248 0,902 0,05 Valid
Soal4 | 0,248 0,886 0,05 Valid
Kualitas | Soal5 [ 0248 | 0,869 0,05 Valid
Audit (Y) [TSoal6 | 0,248 | 0,868 0,05 Valid
Soal 7 0,248 0,839 0,05 Valid
Soal 8 | 0,248 0,905 0,05 Valid
Soal 9 0,248 0,898 0,05 Valid
Soal 10 | 0,248 0,882 0,05 Valid
Sumber : Data primer, diolah 2019.
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas variabel
Independensi  (X1), Etika Profesi (X2), Motivasi (X3),

Pengalaman Kerja (X4) dan Kualitas Audit (Y) menunjukan

bahwa masing-masing item soal memiliki nilai r hitung lebih > r

tabel. Nilai r tabel yaitu 0,248 yang dapat dicari dengan df(n-2)

atau (63-2) dengan menggunakan uji 2 arah pada tingkat
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signifikansi 0,05. Dari hasil uji yang telah dilakukan, maka

seluruh item soal diatas dinyatakan valid.
b.  Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dengan menggunakan
teknik alpha cronbach, dikatakan instrumen memiliki nilai
reliabel yang tinggi jika nilai alpha cronbach > 0,6.% Dari hasil

analisis diperoleh koefisien reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Reliabilitas
Nilai alpha
Variabel cronbach Nilai Kritis | Keterangan

Independensi (X1) 0,991 0,6 Reliabel
Etika Profesi (X2) 0,968 0,6 Reliabel
Motivasi (X3) 0,963 0,6 Reliabel
Pengalaman Kerja Reliabel
(X4) 0,942 0,6
Kualitas Audit () 0,970 0,6 Reliabel

Sumber : Data primer, diolah 2019.

Berdasarkan table 4.10 dari semua variabel nilai koefisien
reliabilitas cronbach alpha lebih dari 0,6. maka dapat disimpulkan

bahwa instrumen atau kuesioner yang digunakansangat reliabel.

% Ibid, 172
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Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi, variabel dependent, variabel
independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak, Pada pengujian uji normalitas menggunakan program

SPSS versi 22 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 63
Normal Mean .0000000
Parameters®®

Std. 5.98437484

Deviation
Most Extreme Absolute .062
Differences Positive .041

Negative -.062
Kolmogorov-Smirnov Z 492
Asymp. Sig. (2-tailed) 969

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data primer, diolah 2019.
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas diketahui nilai asymp.sig sebesar
0,969 (0,969 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada

semua variabel berdistribusi normal.

Uji normalitas yang kedua menggunakan uji grafik P-Plot
dengan melihat data (titik) penyebaran apakah berdistribusi normal
atau tidak. Berdasarkan output spss uji normalitas dengan grafik P-
Plot, diperoleh hasil sebagai berikut:

Grafik 4.1
Grafik P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KUALITAS AUDIT

1.0
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Berdasarkan grafik P-Plot di atas, dapat diketahui bahwa
residual distribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari data (titik) yang

berada disekitar garis.

b.  Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen).Pada pengujian uji  multikolonieritas
menggunakan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 INDENPENSI (X1) 155 1.324
ETIKA PROFESI (X2) 953 1.049
MOTIVASI (X3) 948 1.055
PENGALAMAN 77 1.287
KERJA (X4)

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT
Berdasarkan tabel 4.12 diatas diketahui nilai VIF untuk

variabel Independensi sebesar 1,324 (1,324 < 10), variabel Etika
Profesi sebesar 1,049 (1,049 < 10), variabel Motivasi sebesar
1,055 (1,055 < 10), dan variabel Pengalaman Kerja sebesar
1,287 (1,287 < 10), sehingga dapat dikatakan regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini, bebas dari

multikolinieritas.
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c.  Uji Heterokedasititas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada gambar
Scatterplot dibawah terlihat titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.%*

Scatterplot
Dependent Variable: KUALITAS AUDIT
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Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil dari scatter plot pada gambar 5.5
terlinat bahwa plot yang terbentuk tidak memiliki pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada

sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas

% Sofyan Siregar, “ Statistik Deskriptif Untuk Penelitian” , (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2010), 182



Analisis Regresi Linier Berganda

80

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing variabel,

maka langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis regresi linier

berganda. Tujuan dari dilakukannya analisis regresi linier

berganda pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.®

Untuk mempermudah perhitungan akan digunakan software

SPSS versi 22, sehingga diperoleh output sebaga berikut:

Tabel 4.13
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardize

KERJA (X4)

Unstandardized Coeﬁ(::cient
Coefficients S
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1  (Constant) 243 7.324 .033 974
INDENPENSI (X1) 212 .085 305 2.500 .015
ETIKA PROFESI (X2) 327 129 275 2.539 014
MOTIVASI (X3) 401 189 230 2.119 .038
PENGALAMAN 447 191 281 2.343 .023

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT

Sumber :Data primer diolah 2019.

% Ibid, 184
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Berdasarkan tabel 4.13 dapat diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut::

Y =0,243+ 0,212X1 + 0,327X2 + 0,401X3+ 0,447X4

Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh dapat dijelaskan

makna dan arti dari koefisien regresi sebagai berikut:

1.

Dari persamaan tersebut, nilai konstanta adalah 0,243. Hal
ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel Independensi,
Etika Profesi, Motivasi dan Pengalaman Kerja sama
dengan nol, maka nilai Kualitas Audit sebesar 0,243.
Koefisien regresi Independesi sebesar 0,212, menunjukkan
besarnya pengaruh variabel Independensi terhadap
variabel Kualitas Audit, koefisien regresi bertanda positif
menunjukkan variabel Independensi berpengaruh searah
terhadap Kualitas Audit, yang berarti setiap peningkatan
variabel  Independensi satu satuan maka akan
menyebabkan meningkatnya variabel Kualitas Audit
sebesar 0,212 satuan. Jadi, semakin tinggi tingkat
independensi seorang auditor maka semakin tinggi pula
kualitas audit yang dihasilkan.

Koefisien regresi Etika Profesi sebesar 0,327,
menunjukkan besarnya pengaruh variabel Etikas Profesi
terhadap variabel Kualitas Audit, koefisien regresi

bertanda positif menunjukkan variabel Etika Profesi
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berpengaruh searah terhadap Kualitas Audit, yang berarti
setiap peningkatan variabel Etika Profesi satu satuan maka
akan menyebabkan meningkatnya variabel Kualitas Audit
sebesar 0,327 satuan. Jadi, dari hasil penelitian ini
menunjukkan jika seorang auditor memiliki etika profesi
yang baik dan sesuai dengan kode etik akuntan publik
maka kualitas audt yang dihasilkan juga semakin baik
pula.

Koefisien regresi Motivasi sebesar 0,401, menunjukkan
besarnya pengaruh variabel Motivasi terhadap variabel
Kualitas Audit, koefisien regresi bertanda positif
menunjukkan variabel Motivasi berpengaruh searah
terhadap Kualitas Audit, yang berarti setiap peningkatan
variabel Motivasi satu satuan maka akan menyebabkan
meningkatnya variabel Kualitas Audit sebesar 0,401
satuan. Jadi, jika seorang auditor memiliki motivasi positif
yang tinggi dalam dirinya akan menjadikan seorang
auditor tersebut untuk terus memperbaiki Kkualitas
auditnya.

Koefisien regresi Pengalaman Kerja sebesar 0,447,
menunjukkan besarnya pengaruh variabel Pengalaman
Kerja terhadap variabel Kualitas Audit, koefisien regresi

bertanda positif menunjukkan variabel Pengalaman Kerja



83

berpengaruh searah terhadap Kualitas Audit, yang berarti

setiap peningkatan variabel Pengalaman Kerja satu satuan

maka akan menyebabkan meningkatnya variabel Kualitas

Audit sebesar 0,447 satuan. Jadi, jika semakin banyak

pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor maka akan

semakin baik pula kualitas audit yang ia hasilkan.
3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Ujit)

Uji t ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen yaitu varibel Independensi (X1),
Etika Profesi (X2), Motivasi (X3), dan Pengalaman Kerja (X4)
secara parsial terhadap variabel dependen Kualitas Audit (Y).
Adapun taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05.
Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen, dan sebaliknya. Uji parsial dapat dinilai
dengan membandingkan nilai t nhitung dengan t tavel. Jika t nitung > t
tabel Maka HO ditolak H1 diterima, sebaliknya jika t nitung < t tabel
maka HO diterima H1 ditolak.%® Berdasarkan output spss uji t,
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.14

Hasil Uji t
Coefficients?

% Rochmat Aldy Purnomo, S.E ., M.Si. ,”Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS”
,(Ponorogo: CV. WADE GROUP, 2017), 107
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Standardize

d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) .243 7.324 .033 974
INDENPENSI (X1) 212 .085 .305 2.500 .015
ETIKA PROFESI (X2) 327 129 275 2.539 .014
MOTIVASI (X3) 401 .189 .230 2.119 .038
PENGALAMAN 447 191 .281 2.343 .023
KERJA (X4)

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT

Sumber: Data primer, diolah 2019.

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji parsial dapat diketahui bahwa

nilai t wper Yaitu 2,001. Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Penjelasan hasil uji t sebagai berikut:

1)

Variabel Independensi (X1) diperoleh nilai thiung Sebesar 2,500

dengan twper 2,001 dan nilai

sig. sebesar 0,015. Dapat

disimpulkan bahwa thitung 2,500 > tianel 2,001 dan nilai sig.<0,05

maka HO ditolak dan H1

diterima,

artinya variabel

Independensi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap

Kualitas Audit ().




2)

3)

4)
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Variabel Etika Profesi (X2) diperoleh nilai thitung Sebesar 2,539
dengan twper 2,001 dan nilai sig. sebesar 0,014. Dapat
disimpulkan bahwa thitung 2,539 > tianel 2,001 dan nilai sig.<0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel Etika Profesi
(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Audit (Y).
Variabel Motivasi (X3) diperoleh nilai thitung Sebesar 2,119
dengan twper 2,001 dan nilai sig. sebesar 0,038. Dapat
disimpulkan bahwa thitung 2,119 > tianel 2,001 dan nilai sig.<0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel Motivasi
(X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Audit (Y).
Variabel Pengalaman Kerja (X4) diperoleh nilai thitung Sebesar
2,343 dengan twner 2,001 dan nilai sig. sebesar 0,023. Dapat
disimpulkan bahwa thitung 2,343 > tianel 2,001 dan nilai sig.<0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel Pengalaman
Kerja (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas
Audit (Y).

Uji F (Simultan)

Uji simultan dengan F test digunakan untuk menguji
pengaruh  seluruh variabel independen yakni variabel
Independensi (X1), Etika Profesi (X2), Motivasi (X3), dan
Pengalaman Kerja (X4) secara simultan terhadap variabel
dependen Kualitas Audit (Y). Untuk mengetahui hasil dari uji F

dapat dilihat pada tabel anova dari persamaan regresi, dengan
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menggunakan tingkat signifiknasi 5% atau 0,05. Jika Fhnitung >

Ftaber dan nilai sig. <0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima dan

sebaliknya.®” Berdasarkan output spss uji F, diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressio 1193.324 4 298.331 7.793 .000°
n
Residual 2220.390 58 38.283
Total 3413.714 62

a.  Dependent Variable: KUALITAS AUDIT
b.  Predictors: (Constant), PENGALAMAN KERJA (X4), MOTIVASI (X3),

ETIKA PROFESI (X2), INDENPENSI (X1)

Sumber: Data primer, diolah 2019.

Cara menentukan Ftabel adalah dengan rumus (3-1:jumlah responden (63)-2-

1)=(2:60). Setelah itu dapat dilihat pada tabel F di nilai df 60 pada kolom ke 2

sehingga diperoleh nilai 3,15.

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji F diatas, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung >

Ftabel yaitu 7,793 > 3,15 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa

hasil uji F adalah HO ditolak H1 diterima, artinya variabel Independesi (X1),

Etika Profesi (X2), Motivasi (X3), dan Pengalaman Kerja (X4) secara simultan

7 Ibid, 110
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berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) pada Kantor Akuntan

Publik Wilayah Surabaya Timur.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Independensi, Etika Profesi, Motivasi dan Pengalaman Kerja
secara parsial terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di
wilayah Surabaya Timur

Setiap perusahaan perlu melakukan audit laporan keuangan untuk
mengambil sebuah keputusan. Dengan dilakukanya audit laporan keuangan
maka perusahaan akan mengetahui bagiamana perputaran keuangan yang
ada diperusahaan sehingga perusahaan akan mengetahui sejauh mana
perusahaan akan tetap berjalan untuk berkembang.

Adapun penjelasan dari hasil penelitian secara parsial adalah sebagai
berikut:

1.  Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit
Hussey dan Lan mengatakan bahwa sebuah audit hanya menjadi
efektif jika auditor bersikap independen dan dapat dipercaya untuk
lebih cenderung melaporkan pelanggaran perjanjian antara prinsipal

(pemegang saham dan kreditor) dan agen (manager).%

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) Variabel Independensi (X1)
diperoleh nilai thiung Sebesar 2,500 dengan tiwber 2,001 dan nilai sig.
sebesar 0,015. Dapat disimpulkan bahwa thitung 2,500 > ttaner 2,001 dan

nilai sig.<0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel

% Novia, Eka Sari. Pengaruh Kompetensi, Independensi, Akuntanbilitas, dan Due Professional
Care terhadap Kualitas Audit. Skripsi—Universitas Islam Negeri Hidayatullah, Jakarta, 2015
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independensi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas

Audit (Y).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Endah Wulandari dan Heru Kurnianto Tjahjono (2011) yang
berjudul Pengarun Kompetensi, Independensi, dan Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja Auditor pada BPKP Perwakilan DIY.%

2. Pengaruh Etika Profesi terhadap Kualitas Audit

Menurut Putu Septiani bahwa semakin tinggi etika profesi
auditor maka semakin baik pula kualitas audit pada Kantor Akuntan
Publik di Bali. Dengan menjunjung tinggi etika profesi diharapkan
tidak terjadi kecurangan diantara para auditor, sehingga dapat
memberikan pendapat auditan yang benar-benar sesuai dengan
laporan keuangan yang disajikan perusahaan.®®

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) Variabel Etika Profesi (X2)
diperoleh nilai thiung Sebesar 2,539 dengan twaner 2,001 dan nilai sig.
sebesar 0,014. Dapat disimpulkan bahwa thitung 2,539 > ttaner 2,001 dan
nilai sig.<0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel
Etika Profesi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas
Audit (Y).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Putu Septiani Futri dan Gede Juliarsa (2014) yang berjudul Pengaruh

% Endah Wulandari dan Heru Kurnianto Tjahjono “Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor pada BPKP Perwakilan DIY.....
100 pytu Septiani “ pengaruh independensi, etika profesi terhadap kualitas audit pada KAP di Bali...
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Independensi, Profesionalisme, Tingkat Pendidikan, Etika Profesi,
Pengalaman dan Kepuasan Kerja Auditor pada Kualitas Audit Kantor
Akuntan Publik di Bali.

3. Pengaruh Motivasi terhadap Kualitas Audit

Kualitas audit akan tinggi apabila keinginan dan kebutuhan
auditor yang menjadi motivasi kerjanya dapat terpenuhi. Kompensasi
dari organisasi berupa penghargaan sesuai profesinya akan
menimbulkan kualitas audit.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) Variabel Motivasi (X3)
diperoleh nilai thiung Sebesar 2,119 dengan tiwbel 2,001 dan nilai sig.
sebesar 0,038. Dapat disimpulkan bahwa thitung 2,119 > ttaner 2,001 dan
nilai sig.<0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel
Motivasi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Audit
(Y).

4. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit

Menurut Asih mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu
proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi
bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal
ataupun bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi.*

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) Variabel Pengalaman Kerja

(X4) diperoleh nilai thiung Sebesar 2,343 dengan tipel 2,001 dan nilai

101 Lauw Tjun Tjun. pengaruh kompetens,pengalaman kerka dan independensi auditor terhadap
kualitas audit”, Jurnal Akuntansi, No. 1, Vol. 4, 2012
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sig. sebesar 0,023. Dapat disimpulkan bahwa thitung 2,343 > ttaber 2,001
dan nilai sig.<0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel
Pengalaman Kerja (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap
Kualitas Audit ().

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putu Septiani Futri dan Gede Juliarsa (2014) yang berjudul Pengaruh
Independensi, Profesionalisme, Tingkat Pendidikan, Etika Profesi,
Pengalaman dan Kepuasan Kerja Auditor pada Kualitas Audit Kantor
Akuntan Publik di Bali.

B. Pengaruh Independensi, Etika Profesi, Motivasi dan Pengalaman Kerja
secara simultan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik
di wilayah Surabaya Timur

Kualitas audit adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi kepuasan
audite. Mulyadi mengatakan bahwa kualitas audit merupakan probabilitas
auditor untuk menemukan kesalahan yang ada pada laporan keuangan klien
dan melaporkannya dalam laporan auditan.%2

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) dapat diketahui bahwa nilai
Fhitung > Ftabel yaitu 7,793 > 3,15 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa hasil uji F adalah HO ditolak H1 diterima, artinya variabel
Independesi (X1), Etika Profesi (X2), Motivasi (X3), dan Pengalaman Kerja
(X4) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Audit

(Y) pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Surabaya Timur.

102 Mulyadi, Auditing (Jakarta : Salemba Empat, 2010)
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu
Septiani  Futri dan Gede Juliarsa (2014) yang berjudul Pengaruh
Independensi, Profesionalisme, Tingkat Pendidikan, Etika Profesi,
Pengalaman dan Kepuasan Kerja Auditor pada Kualitas Audit Kantor

Akuntan Publik di Bali.1®®

103 1bid, 47



BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

pengaruh antara independensi, etika profesi, motivasi dan pengalaman kerja

terhadap kualitas audit yang dilakukan di Kantor Akuntan Publik Wilayah

Surabaya Timur, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Independensi (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di wilayah Surabaya Timur.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Variabel Etika Profesi (X2)
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di wilayah Surabaya Timur.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Variabel Motivasi (X3) juga
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik Wilayah Surabaya Timur.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), Variabel Pengalaman Kerja (X4)
juga berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), variabel Independensi (X1),
Etika Profesi (X2), Motivasi (X3) dan Pengalaman Kerja (Xa)
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit (Y) pada Kantor

Akuntan Publik di wilayah Surabaya Timur.

93



94

B. Saran

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan
kuisioner yang telah diuji atau diverivikasi oleh ahli yang berkaitan
dengan akuntansi keprilakuan

Agar dapat diperoleh hasil penelitian dengan tingkat generalisasi yang
lebih tinggi, maka untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas
wilayah yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian.

Untuk auditor diharapkan dapat meningkatkan hasil kerja dan kualitas
auditnya dengan mempertahankan independensi, menjaga etika
profesi yang dimiliki, meningkatkan motivasi baik yang ada didalam
diri masing-masing auditor, dan juga meningkatkan pengalaman kerja
yang dimiliki, serta menjaga nama baik Kantor Akuntan Publik

tempat mereka bekerja.
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